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: MU'JIZAT AL--QURUAN.

Mu'jizat artinya melemahkan, Adapın menunut."stilah, Mu'j jizat ialah
sesuatu yang luar biasa yangdiperlihatkan Allah melalui para Nabi dan Rasul
Nya, sebagai bukti_ atas kebenaran pengakuan kenabiandan kerasulan itu.
Kata mu'jizat sendiri tidak terdapat dalam al-Qurian. Namun untuk me
nerangkan mu'jizat, al-Qur'an menggunakan istilah aayah atau bayyinah.Baik aayah atau bayyinah mempunyai dua macam arti. Yang pertama
artinya pekabaran ilahi, yang berupa ayat-ayat süci Al-Qur'an (QS 3: 252:3
:118;6:4; 10;7.dan2: 159: 185: 3;86:10:150). Sedangkan yang kedua
artinyamencakupmu'jizat atau tanda bukti105 3:49: 7; 126: 40:78 dan 7
‚105.16: 44:20: 72).

Umumnyamu'jizat para Nabi dan Rasul itu Berkaitan dengan masalah
yang dianggap mempunyai nilai tinggi dan diakui sebagai suatu keunggulan
oleh masing-masing umatnya pada masa itu. Misalnya zaman Musa adalah
zaman keunggulan tukang-tukang sihir, maka mu'jizat utamanya adalah untuk
mengalahkan tukang-tukang sihir tersebut (QS 7 : 103-126 : 26 : 30-51.:20:
57-73 ). Zaman Isa adalah zaman kemajuan ilmu kedokteran, ınaka mu'jizat
utamanya adalahmenyembuhkan penyakityang tidak dapat disembuhkan oleh
pengobatan biasa, yaitu menyembulhkan orang yang buta sejak dalam kandung
an dan orang yang berpenyakit sopak, serta menghidupkan orang yang sudah
mati (QS3:49:5:110), dan zaman Muhammad adalah zaman keemasan
kesusastraan Arab, maka mu'jizat utamanya adalah al-Qur'an, kitab suci yang
ayat-ayatnıyamengandung nilai sastra yang. arnat tinggi, sehingga tidak ada
seorang manusiapun dapat membuat serupa dengan al-Qur'an seperti yang
'berulang-ulang ditantang oleh al-Qur'an sendiri (QS 17:88: 11:13: 10:38(
2;23 ). Selain itu, mu'jizat Nabi Muhammad Saw memiliki kekhususan
dibandingkan denganmu'jizatNabi-nabi lainnya. Semua mu/jizat sebelumnya
dibatäsi oleh 'ruang dan 'waktu, artinya hanya diperlihatkan kepada umat

. tertentu dan masa tertentu. Sedangkan mu'jizat al-Qur'an bersifat universal
daneternal (abadi ); yakni berlaku-untuk semua umat manusia sampai akhir
zaman. ER

Fer GEF

Syarat yaratMu'Sizat abi
Syarat-syarat mujizat menürut penjelasan ulama' ada lima, bila kelima-

limanya tidak terpenuhi maka tidak dinamakan
mu

Sizat. ‚Kelima
Syarat

tersebut adalah:
1. Mujjizat harus berupa sesuatu yang tidak disanggupi oleb. selain Allah

°

Tuhan sckalian aalam.
g

"]ı
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Tidak'sesuai dengan kebiasaan dan berlawanan dengan hukum alam.

Mu/jizat harıs berupa hal yang dijadikan saksi oleh seorang yang
mengaku membawa risalah llahi sebagai bukti atas kebenaran peng-
"akuannya.

Terjadi bertepatan dengan perigaküan Nabi yang mengajak bertanding
menggunakan mu'jizat tersebut.
Tidak ada seorangpun yang dapat membuktikan dan membandingkan
dalam pertandingan tersebut. 2
Kelima syarat tersebut di atas bila terpenuhi, maka- suatu hal yang

timbul diluar kebiasaan tersebut adalah merupakan mu'jizat yang menyatakan
atas kenabian orang yang mengemukakannya dan mu'jizat akarı muncul dari
tangannya. Bila kelima persyaratan tersebut tidak tercapai, maka tidaklah
disebut mu'jizat dan bukan pula sebagai dalil dari ‚kebenaran seorang yang
mengakunya.

Beberapa Segi Kemu'jizatan Al-Qur'an
1. Susunan yang indah, berbeda dengan setiap susunan Yang ada dalam

.
bahasa orang-orang Arab.

Adanya uslub yang anch yang berbeda dengen semua uslb-ashub ba-
hasa Arab.

Sifat agung yang tidak mungkin lagi seorang makhluk untuk. menda-

. tangkan hal yang seperii itu.

Bentuk undang-undang yang detail Iagi sempurna yang melebihi setiap

undang-undang buatan manusia.

Mengabarkan hal-hal phaib yang tidak bisa diketahui kecuali dengah

wahyu.

Tidak bertentangan dengan pengelahvan _pengetahuan umum yang
dipas-tikan kebenarannya.

Menepati janji dan ancaman yang dikhabarkan al-
‚Qur

an.

Adanya ilmu-ilmu pengetahuan yang terkandung. di dalamnya lmu
pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum).

2.

T.

3

4

.5

2

3

4

5

6

Memenuhi segala kebutuhan manusia.9

Berperigaruh kepada hatipengikut dan musuh.
1

2 4



MACAM-MACAMMU'JIZAT :

1. Mujjizat "hissi", ialah yang dapat dilihat oleh mata, didengar oleh
telinga, dicium oleh hidung, diraba oleh tangan, dirasa oleh lidah, yang
lebih tegas dapat dicapai oleh panca indra. Mu'jjizat ini sengaja ditunjuk-
kan atau diperlihatkan manusia biasa, yakni ınereka yang tidak biasa
menggunakan kecerdasan fikirannya, yang tidak cakap pandangan mata
hatinya dan yang rendah budi dan perasaannya.

2. ..Mu'jizat"ma'nawi", ialah muizat yang tidak mungkin. dapat dicapai
dengan kekuatan parca indra, tetapi harus dicapai dengan ;kekuatan
"aqli' _dengan kecerdasan fikiran. Karena orang tidak akan mungkin

' mengenal mu/jizat ini melainkan orang yang. berfikir sehat, ‚bermata
hati yang nyalang, berbudi. luhur dan yang suka mempergunakan
kecerdasan fikirannya dengan Jernih sertaJajur..

Gaya Bahasa Al-Quran -

Al-Qur'an mempunyai gaya bahasa. yang khas yang tidak dapat ditiru.
oleh para sastrawan Arab sekalipun, karena adanya susunan yang indah yang
berlainan dengan setiap susunan yang diketahui mereka dalam bahasa Arab.
Merekamelihatal-Qur'an memakai bahasa dan lafadz mereka, tetapi ia bukan
puisi, prosa atau syair. Mereka tidak mampu meimbuat yang seperti: 'itü.
Mereka putus asa lalu merenungkannya, kemudiän merasa ‚kaum

dan me-
nerimanya, lalu sebagian dari mereka masuk Islam. -

ı

Bahasa atau kalimat-kalimat'äl-Qur'an adalah kalimat-kalimat yang me-
nakjubkan, yang berbeda sekali dengan kalimat-kalimät diluar al:Qur'an: Ia
mampu mengeluarkan sesuatu yang, abstrak kepada fenomena 'yang: dapat
dirasakan sehingga didalamnya dapat dirasakan ruh dinamika. Adapunhuruf
tidak lain hanya simbol makna-makäia, sementara lafadz memiliki petunjuk-
petunjuk

'

etimologis yang'berkaitan dengan makna-makriä tersebut. 'Me-
nuangkan makna-maknia yang abstrak tersebut kepada' batin seseorang dan
kepada hal-hal yang biasa dirasakan (al-mahsusat ) yang bergerak di dälam
imajinasi' dan perasaan, bukan hal yang mudah dilakukan.

Termasuk kesulitan seseorang ialah menundukkan 'seluruh kata dalam
suatu bahasa, untuk setiap makna dan imajinasi. yang digambarkannya. Se-
mentara al-Qur'an tidak berbicara dengan sebuah kata kecuali sejalan dengan

. makna yang dikehendaki dan pada tingkat kedalamanpaling tinggi.

Ketika anda merenungkan sebuah ayat yang akan menjelaskan kepada
_anda caramenciptakan alam, misälnya dengan dasar sistem yang teratur dan

3



'

maupun 'yang' kogkrit, dapat mengungkapkan : rahasia- kı

beberapa Keistimewaan,‚Siantaranya :,

Uslub Al-Qurran 0

peraturan yang tidak bertentangan'satu sama lain dan tidak rusak, maka andamendapati ayat terseb enjelaskan makna tersebut engan fenomena gerakyang dapat'dirasakan, yang berputar di depan kedua matä anda sendiri
_seakan-akan anda sedang berada di hadapan laboratorium dengan bergerakSangat cepat pada sistern yang berkelanjutan

l

Keindahan uslub al-Quran benar-
Arab) kagumdan

terpesona. Kehalusdalam 'ekspresi,

benarmembuat orang-orang Arab (Iuar
an bahäsa, keanehan yang menakjubkaneiri-eiri khas balaäghah dan fashahah baik yang'abstrak

eindahan dankekudusan . al-Qur'an, Barangsiapa maimpü menggali Tahasiabalaghah al-Qur'an itu, dia akan bisamengeluärkan khazanah kandungannya:
N

Didalam al
terdapat dalam

dalamnya.

-Qur'an terkandungnilai-nilai"istimewa dimäna idak akan
ucapan manusia yang menyamai isi,‚Yang; terkandung,.di,

. Nabi Saw pemah menäntangOrang-orang kafirir untukbertänding me -
lawan al-Qur'an. Ternyatamereka tidak‚mampu dan kebingungan. JaJago-jagoretorika Arab menjadi bungkam seribu bahasa. TantanganıtersebutdikemukakanıpäJa .masa dimana kemarmpuan untuk:,menunjukkan dan‚merealisasikanbidang sastra memungkinkan,. ‚Dan bakat:

bangen,
‚Arab dalam lapangan ini- tumbuh dengan subur.

ı

..Dalam hal ini‚az-Zargani mensinyalir dan berkata Ketahuilah bahwa '

bahasa Arab sejak turunnya al-Qur'an sampai saat ini.- telah ‚dilalui ‚denganberbagai, fase antara pasang surut,meluas dan menyempit bergerak dan stäsis,
‚modern. ‚dan kolot.,‚Sedangkan al-Qür'an ‚dalam suatu ‚fase'berada'dalam
‚semua keadaan. dan fase berada pada kedudukan

‚

‚yang,"paling atas yang akan
nengüsasai..sernuanya. Al-Qur'an. ;tetap. akan .2memancarkan. nur dan
‚hidayahnya,, melimpahkan keaslian dan keagungännya,mengalirkan kelem:
‚butan dan. ‚kebesaran, mengeluarkan ‚keindahän dan kemmegahan. Al-Quraan

ı

n

senantiasa membawa, bendera kemufjjizatan, ‚dan mengajak bertanding dengan
bangsa-bangsa dunia dengan penuh keyakinan dan kepercayaan sambil
nengalakan kebenaran dengan Jelas Iagi

katdan
meniyatakan kekuatah

serta2

kemäripuan 'kemu!jizatanhya. ch
Al-Qurran al-Karima uslubnya,Yang.menakjubkanimemipunyai

Ar1. „Kelembuian.al--Quran, secara, iafzbiah, yang. terdapat,dalam"‚susun-

7
1



an suara dan keindahan. bahasanya.
2. Keserasian

al-Qur'an baik untuk awam maupun kaum cendekiawan
dalam arti bahwa semua orang dapat merasakan keagungan dan
keindahan al-Qur'an. .

3. Sesuai dengan akal dan perasaan, dimana al-Qur'an memberikan doktrin
pada akal dan hati, sertamerangkum kebenaran dan keindahan sekaligus

4. Keindahan sajian al-Qur'an serta susunan bahasanya, seolah-olah

ı

‚ merupakan suatu bingkai yang dapat memukau akal dan memusatkan
tanggapan serta perhatian.

5. Keindahan dalam liku-liku ucapan atau kalimat serta beraneka ragam
dalam bentuknya, dalam arti bahwa satu makna diungkapkan dalam
beberapa lafadz dan susunan yang bermacam-macam yang semuanya

. indah dan halus.
6. Al-Qur'an mencakup dan memenuhi persyaratan antara bentuk global

(ijmal ) dan bentuk yang, terperinci (tafshil).
7. Dapat dimengerti-sekaligus dengan melihat segi yang tersurat (yang

dikemukakan).

ı

ha

Sesungguhnya rahasia yang terkandung didalam eksistensi-al-Qur'an
sebagai mu'jizat maknawi yang süci,-memiliki. Tahasia-rahasia spiritual
yang berhubungan dengan alam atas.

7
Dengan demikian, susunan kalimat dan gaya bahasaal-Qur'an bebas pula

dari tujuan yang umum dikenal syair-syair dan sajak-sajak. Bersamaan dengan
itu irama puitik yang terdapat dalam rangkaian itu sendiri menciptakan pe-
misahan kalimat yang berpola serupadan yang tidakmemerlukan bentuk-bentuk
tertentu yang lazim mengikat susunan syair atau sajak, karcna'semuanya itu
terangkum di dalam keistimewaan khas. Dengan demikian gaya bahasa al-
Qur'an mencakup semua bentuk puisi dan prosa.

Keharınonisan irama yang timbul dari rangkaian kata dan kalimat telah
ada di dalam setiap lafadz dan setiap ayat al-Qur'an, sehingga gema irama yang
harmonis 'itu saja hampir merupakan lukisan tersendiri yang lengkap
Mmenggambarkan warna yang segar atäu yang pucat sertamenampaukkan bayang-
an yang tipis atau yang tebal. "

" u
... Adakah anda pernah'mengenal (menyaksikan )warna,-warnayang lebih'
segar ketimbang keelokan wajah-wajah bahagia yang mengarah pandangan-
nya kepada Allah Swt? Atau pernahkah anda melihat warna yang lebih

an daripada wajah-wajah celaka yang hitam pekat, sebagaimanä firman-
ya: Zn -...

\

5



OR eaA6%PA
"Pada hari itu (hari kiamat )Ba Korang:orang yang berimun) elok

berseri-seri, kepada Tuhannya mereka memandang. Dan wajah (orang-
orang 'kafir) pada hari itu suram dan muram (karena) yakin bencana
dahsyat akan

menimpa
diri mereka. (al-Oiyamak : 22-25

Lafadz "elok berseri:seri (naadhirah)" menerangkan
: keadaan orang-

orang yang bahagia dengan lukisan warna yang paling segar. Sedangkan
lafadz "suram-muram (baasirah)"" menesangkan keadaan orang-orang yang
celaka dengan pelukisan warna yang paling memuakkan.

Pada saat anda mendengar bisikan huruf:''sin" berulang-ulang, maka.
anda merasakan : istilah di dalam keringanan bunyi suaranya. Cobalah re-
nungkan firman Allah :

A EN
we

16
7en Fe DE I 2

"SesungguhnyaAku bersumpah demibiniang-bintang;yang:g:beredar dan
' terbenam. Demi malam'bila hampir meninggalkan gelapnya, dan demi

shubuh bilafajarmenyingsing." (Al-Takwil : 15-18).

ALQURANNMUNIZAT, YANG KEKAL ..

Al-Qur'anal-Karim suatuımuu'jizat yang terbesar, kekal abadi. Mu'jizat
yang pernah- diberikan Allah Swt kepada ‚Rasul-rasulNya semenjak Nabi
Adam sampai Nabi Muhammad Saw sudah berlalu dan kita tak dapat me-
lihatnya. Kita percaya bahwa mu'jizat yang pernah diberikan Allah Swt sudah
berlalu dan kita tak dapat melihatnya. Kitapercaya bahwamu'jizat-mu'jizat itu
sudah ada dan sudah pernah terjadi, tetapi kita tidak dapat merasa meng- .

hayatifiya serta
mengalaminya.

u

As nn"

I,»

dan

)

Lain halnya dengan Al-Quranal-Karim, ia suatu muza besar, kekal



abadi. Umat Islam dan umat laindyadapatmemegang, membaca, menghayati,
memahami,mengamalkan :

„sinya
untuk mencapai

Kebahagiaan q

dunia ‚dan
keselamatan di akhirat.nanti. FE 2

ı

Tidak aneh kalau al-Qur'an'itu mempunyai kedudukan' yang

2

sunggüh
mulia, lagi pula mendapatkan tempat yang agung ‚di hati sanubari kaum
muslimin,. karena kejadian-kejadian yang beruntung dengan turunnya kitab
suci tersebut:membuatnya bersanding pada kedudukan yang-paling.muliadan
teratas, dibanding kitab-kitab samawi .‚lainnya,

- Al-Qur'an ‚al-Karim- membawahi seluruh wahyiı yang disampäikan
kepada para Nabi dan Rasul yang terdahulu, baik berupa petunjuk;, perbaikan,
pendidikan, pengajaran- keseluruhan budi pekerti dan, ndhng

undangnyaSunzzuh
teramat indah

seorangPujangga Yang
mengatakan.:..

Ksfhhcık m.

enaeKi41AueBessI1258
"Allahu Akbar.....Allahu Akbar."
Sungguh hebatagamaMihammad.
Dan kitab-kitab lain

)

yang tak ada arti.

Bila dibandingkan kitabnya yang such.

.. „Bagaikan sinarfajar.
riL

Yang lainkanpudar."
Kita ketahui bersama diantara

sekian banyakımuWjizat yang terbesar dan .

kekal yaitu al-Qur'an al-Karim.'Suatu mu'jizat yang lebih besar: dari segala
mu'/jizat yang pernah diberikan Allah' Swt kepada seluruh Nabi-nabi 'dan
Rasul-rasulNya.. Al-Qur'an al-Karim bukan .saja untuk mematahkan segala
bantahan kaum musyrikin kepada kebenaran wahyu yang dibawa Rasulullah
Saw, tetapi ia juga ditujpkan, kepada seluruh umat manusia. Kita dapat mem-
bawa ‚dan mermahami serta menghayati sedalan-dalamnya bagaimana
kemu'jizatan al-Qur'an al-Karim itu.

Kemu'jizatan al-Quran padadasarnya berpusat pada dus:segi:a Segi isi atau kandungan al-‚Qur'an.
bi Segi bahasa al-Qurlan::; : un Ze



Berkenaan dengan isi al-Qur'an .telah :dikemukakan: bahwa al-Qur'an

yang diwahyukan oleh Tuhan kepada Nabi Muhammad 14 abad yang telah

lalu itu, banyak membawa ayat-ayat ilmiah yang kemudian. diakui kebenar-

annya oleh ilmu, pengetahuan modern dewasa ini.
r

- Telah' 'dikemukakan' juga; bahwa dalam-al--Qurän banyak kerdapat
famalan-ramialan tentang peristiwa-peristiwä yang belum terjadi tetapi kemu:
dian betul terjadi dalam sejarah sebagaimana diramalkan. Misalnya ramalan

al-Qur'an tentang kemenangan akhir kerajaan Romawi 'dalam peperangannya
melawan .kerajan Persi, yang menjadi kenyataan sejarah pada tahun 624 M,
yaitu 7 tahun, sesudah adanya ramalan‚al-Qur'AN

-- Kemudianselain itu semua, 'telah dikemukakan''‚pula'bahwa al-Quran
sebagai kitab suci Allah Yang terakhir, ia merupakan kitab suci Allah yang
telah lengkap sempurna, dimana pokok-pokok atau prinsip-prinsip ajaran dari

kitab-kitab suci :Allah-yang terdahulu yaitu Taurat, Zabur: dan. Injil telah
dibawa juga oleh al-Qur'an,"Bahkan 'dibawakan dalam bentuknya yang sem-

purna. Dan ini adatah sesuai dengan kenyataan, bahwa agama Islam yang
dibawa oleh: Nabi terakhir yaitu Nabi Muhammad:-Saw merupakan puncak
kesempurnaan dari agama Allah yang telah diwahyukan kepada para nabi

Nya sejak NabiNya yang pertaına.

Sebagian ulama' mengatakan, bahwa al-Qurian adalah kitab suci-Allah

yang lengkap dan sempurna itu mengandung tiga pokok ajaran, yaitu :

1. Ajaran keimanan.

2. Ajaran akhlak (budi pekerti).
3. Ajaran berbagai rupahukum yang bersangkutan dengan pergaulanhidup

masyarakat bani iinsan di dunia

Ada juga "sebagian.ulama' yang lain mengatakan, bahwa ‚al-Qur'an itu

mengandung duapokok peraturan, yaitu :

-1.. Peraturan yang mengatur hubungan manusiadengan Tuhan, inilah
'yang

- disebut' ibadah.

2. Peraturan yangmengatur"hubungan'manusia dengan alam semesta ter-
"

masuk manusia, hewan dan' benda-benda lainnya, inilah yang disebut

mu'amalah.

Kandungan atau isi al-Qur'an yang bernama ibadah dan yang bernama

mu'amalah ini kedua-duanya apabila 'diamalkan. dengan sungguh-sungguh
oleh manusia, ia sanggup membawa manusia: kepada kemajuan dan

kesejahteraan atau-kebahagiaan hidup lahir batin dan dunia akhirat.

8
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‚Disampingitu juga al-Qur'an sebagai mu/izat terbesarNabiMuhammadSAw adalalı isinya tidak bertentangan dengan. teknologi modern, bahkan
mengungkapkan kebenaran al-Qur'an. Diantara ayat-ayat al-Qur'an yangmengungkapkan tentang masalah teknologi modernadalah :ı

"Angin disebut al--Quran,nengawinkan
tumbuh-cärmbuhan dan

Yin-Iain.= (OS alMar-2)
b. ‚Segala sesnatu dijadikan Allah Swi berpasanan. Tumbuh-tambutian,

hewan dan;manusiaberpäsangan. (QS Yaasin :36).
‚Imu dan teknologi yang sedang berkembang pesät akan menambah

terungkapnya
iisi yang "terkandung' dalamal-Qur'an. Bukan isi yang harus

tunduk kepada ilmu dan teknologi, tetapi sebaliknya. Jika keliru'pada ilmudan teknologi,‚harus dicari"kebenärahnya
dalam

al-Quran.
Dari: .segi. bahasa al-Quran.‚merupakan bahasa.bangsa.‚ArabQuraisy

yangg.mengandung, sastra Arab yang maha tinggi-mutunya. Ketinggian mutu
sastra al-Qur'an- ini: meliputi. segalasegi... Kayaakan ‚perbendaharaan.. kata:
kata, padat.akan makna yang terkandung,;; sangat indah dan sangat bijaksana
dalam menyuguhkan :‚isinya sehingga sesuaidenganprang yang.‚tinggi mau,
pun rendah daya intelektualnya.

:"Sangatbijaksana, dalam-menghadapkan perintah dan larangan, sangat
menakutkan 'bila menghardik atau mengancam, tetapi sebaliknya sangat
menggairahkan dan membangkitkan liur harapanIbila menguraikan.kenik-

matan-kenikmatan yane
ada dalam Surga Tuhan.

- Al-Quran jüga'secarä teris-menerus' "menentang semuä"ahli kesusas-
traan Arab supaya mencoba ditandingi.Tapi tak . seorangpun-‚yang mampu

. menjawab tantangan al-Qur'an. Mereka. bahkan tak. sanggup menirunya,
karena al-Qur'an memang berada diatas puncak yang tak mungkin diungguli.
Dan ‚al-Quran memang bukan kälimat-kalimat buatan manusia..

Siapa saja yang masih meragukan "kebenaran al-Qur'an dan kebenaran
. Nabi.Muhammad Saw sebagai .utusan Allah,dipersilahkan .mereka untuk

, Membuat!sebuah.:'surat atau ..beberapa surat yang.masih menyerupai

(menandingi) al-Qur'an, tentang keindahan bahasa (sastranya),- kepadatan
isinya.dan ketepatan berita-beritanya sesuai dengan kenyataan dan fakta-fakta

sejarah dan-demikian pula terpelihara keasliannya sesuai dengan wahyu yang
diterima Nabi, tanpa ada perubahan sedikitpun,walaupun satu kata bahkan
satu hurufpun, tidak bertambah. atau berlebih..

nn
„ "Tegasiya bi

bahwa'ja al-Qür'an al-Kari
im adalah

7

muyizal terbesar Rasulullah
Ba Rdon:

9



Saw, tidak saja dari segi isinya yangmembawa angin jepar bagi kehidupan
röhani manusia, tetapi jugaä 'dari segi nilai sastranya yang berada diluar

jängkauan kemampuan manuüsia.'Mu'jizat ini'kekal aballi, karena ia selalu
dalam lindungan dan pemeliharaan Allah. Dia abadi, tid eperti nu Izgt?
mu'jizat lain yang diberikan kepada Nabi-nabi terdahulu Mü'jizat-mu'jizat
mereka telah tidak ada, sejalan dengan berakhirnya hidup mereka menjalan-

kanmissi kenabian. Al-Quran adalah mu'jizat terbesar dari sernmua mu'jizat
Nabi'nabi' terdahulu, dan iia pun, terbesär dari: 'sejumlah mu'jizat Muhammad
sendiri yang bersifat hissi (nyata).

n

" Tiulah wahyu samawi yang disampaikan ‚kepada |hatiNabiNya al:"Amin
agar menjadi.cahaya dan rahmat bagi alam scmesta. Dia merupakan mu'izat
Islam yang abadi sebagai saksi kebenaranRasul, yang sekaligusmembuktikan

keagungan Islam dan kelanggengan agama tersebut. Di lain pihak mu'jizat-
mu'jizat indrawi telah pergi, lewatbersama'peristiwa alam danbahkan lenyap
dari : perwujudannya,; 'setelahwafatnya para-Nabi" dän:-Rasul: yang "mem:

bawanya.-Lalu nyaris ceritanya pun tidak ada kecuali:'yang::dikhabarkan dalam

al-Qur'an. -Maka al-Qur'an mempunyai 'keitamaan dan-
keagungan

di..atas

mu'jizat: muNat lain. Sehingga tersebut dalam
sebuah puisi:

elan

LFhiEEE=5
un
Zaun

ei 25, nf

a

t

Erz sbyLyäcı

»ZIos Ib
Eee

or: !
"Para Nabi' iölah" kingmembawa berbäigaimiyizat. "Tetapi,'sepe--

- ninggal'mereka, sirnalah 'mu'jizat-mu;jizat itu. -Namun, engkau datang

::kepada kamimembawa kitab.yang tidak akansirna.Müjizat-mu 'izatnyä
a

er
idak

akan-usang'sepanjang Masa, karena' selalu:dihlasi dich
R indahnya."kelamaan dan kekunvan.!: en!

'Disini kita dapatmelihät bahwa'äl-Quran dengan segala isinya yang
bernilai mu'jizat adalah abadi. Tidak lenyap oleh lenyapnıya hari,tidak mati

olehmatinya 'Rasulullah Saw. Akan tetapi ia tegak diatas dunia, menentang
°

setiap pendusta dan menjawab 'setiap orang' yang ingkar yang sekaligus
menyeru kepada seluruh umat untukmengikuti petunjuk Islam menuju kepada
kebahagiaan hakiki, kebahagiaan anak-anak manusia. Adapun mujjizat para

b
1
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Rasul lin amat terbatas dalam jumlah ‚dan masanya. ‚Hilang bersama
lenyapnya zamandan bersama'kematian Rasül itu..

t

-it, le
:„Al-Qur'an, yang merupakan

: mujizat. penutup para Nabi yang berupa
kitabiadalah sesuaj.dengan zaman kerajuan dan ilmu pengetahuan, peradaban
dan kebudayaan.. Kemajuan di bidang-bidang iini :mengungkapkanbeberapa
aspek mü'jizat dalam kitab suci ini yang belum diketahui orang sebelumnya.
Keabadiannya juga serasi dengan keabadian risalah (pesan) dan misinya yang
akan berlangsung hingga akhir zarnan tak akan- terhapuskan: =

ı

g

Al-Qur'an secara eksplisit telah menyatakanı"keberadaannya
'
'sebagai

mu'jizat yang berada diatas jangkauan kemampuan
manusia'didalam beberapa

ayatnya, sebagaimana ia 'telah menyatakansecara khusus'‚terjadinya mu'jizat
lain. Dalam sebuahBe al-Baqarah :2:uBerDel,is ECFurHa Ar

IE

au
ftus ler:rslee Kae

L
- >}

LT PET ECT Er u
a

«0. > Be
"Dan jika kam ieiap) dalamı keraguan!tentäng:al:Qür'ean'yäng Kami

wahyukankepada hamba kami.(Muhammad) buailah: satu-surat (saja)
"

yang semisal- Al-Qur'an. itu dan ajaklah"penolong-penolongmu selain

Allah, Jika kamu
orang-orang

yarg memang.benar
.u©!

)

r

act: vd hu

. Oleh.karena itu, muwizat. Nabi yang.ermuti. itu
,

bukan bersifat.indrawi

yang menggetarkan tubuh: dan -menakutkan.hati. Tidak berupa. tongkat yang

bisa berubah menjadi ular sebagaimmana yang.dimiliki Musa a.s. atau api

yang bisa menjadi dingin seperti api tempal Nabi Ibrahim dilempar: Akan

tetapi mu'jizat Nabi Muhammadadalah bersifat agliah yang abadi. Karena ia

merupakan risalahı penghabisan, .maka ia "abadi sepanjang masa selama

‚manusia -masih menghuni dunlaini. . 2 mie ösenamnkietelorn, 2
- Oleh karena it sangat tepat dan bijaksana-bahwa'mujizatbeliau

s

sesuai

dengan risalahniya. Setiap-Nabi 'yang terdahulu datang::membawa: rısalah

"untuk 'kaum 'tertentu juga risalah itu akan- terhenti sebab datangnya 'risalah

berikutnya. "Jadi 'tidäk mungkin'mujjizat'Nabi penghabisan' hanya- berupa
a

sesuatu yang- 'bersifat indrawi yang hanya dapat disaksikan ‚sekelompok
l K

'manusia pada waktu terjadinya, dan'‚kemudian setelah
Rasıl""pu ang ke

»
> Anl

i



rahmatullah babislah mu'izat itu dan tidak dapat lägi disaksikan oieh orang,
‚sesudahnya.. Sesungguhnya mu'jizat yang bersifat indrawi itu tidak cocok
untuk suatu risalah yang langgeng seperti ini. Al-Qur''an merupakan mu'jizat
bagi semua'manusia. Oleh sebab itu ia datang dalam bentuk lain tidak seperti
mu'jizat-mu'jizat terdahulu. Ia.datang disaat'manusia telah pandai dan berfikir
maju. Balkan risalah: Nabi Muhammad hendak menuntut manusia disaat
mereka telah memiliki' kepandaian dan peikembangan akal yang sempurna
dalam masyarakatnya.Maka mu'jizat beliau harus mampu memperbaiki akal.
Tidak memerlukan macam 'indrawi apa pun, Itulah mu'jizat yang bersifat
ma'ani dan abadi yang'. senantiasa memperbaiki derajat manusia segals

. bangsa. Itulah ‚mujizat yang diserukan kepada seluruh manusia.

T'jazz Imi
Segi lain dari kemu';jizatan al-Qur'an selain Jughawinya, adalah isyarat-

isyarat yang rumit terhadap sebagian ilmu pengetahuan alam telah dising-
°

gung al-Qur'an sebelum pengetahuan iti sendiri sanggup menemukannya.
Juga kemudian terbukti bahwa al-Qur'an. sama sekali tidak- bertentangan -

dengan.penemuan-penemuan baru yang didasarkan penelitian ilmiah. Hal
ini. telah‚diisyaratkan dalam firmanNya:Kerr ageTe

ow Bi
"Nanti akan Kami perlihatkan kepada" mereka ayatıı (tanda-
landa kekuasaan) Kami di ufuk-ufukpada diri'mereka sendiri, sehingga

, teranglah: bagi mereka, bahwa al-Qur'an ini sebenarnya dari Allah.
"Tidaklah. cukup Tuhanmu menjadi saksi alas

Hiap-Hap
sesuatu ?."

( Fushshilat:53 )
-. Kita "yakin bahwa al-Qur'an "bukan buku psikologi, tentang eksak

'maupun fisika, tetapi kitab hidayah dan irsyad, kitab tasyri' dan ishlah.

Namun demikian ayat-ayatnya memuat isyarat-isyarat yang cukup mendaam

‚dan pelik dalam: soal sosiologi, kedokteran dan antropologi, yang mana hal' © "

tersebut- menunjukkan keberadaannya sebagai mu'jizat dan.wahyu Allah.

Waktu itu zaman yang jauh dari kemajuan, tak ada pengetahuan,bahkan
tidak ada sekolah.yang membicarakan ilmu-ilmu alam. Bersamaan dengan

‚itu pula sesungguhnya teori ilmiah yang diisyaratkan al-Quransama. sekali

'belum-dikenal pada masa beliau, bahkan rahasia ilmu- pengetahuan barı

terbuka pada zaman akhir-akhirini.
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Berikut ini
i

sebagian- tentang - pembuktian: itmiah, yang, dinukil dari
kitab "Ruh al-Din al-Islami" oleh Ustadz Abe Thabarah :

1 "Kesatuan Alam,u me

" Teori ilmu penpetahuan.modern telah.membuktikanbahwa bumi adalah
salah satu dari. sekumpulan planet yang telah'memisah darinya dan membeku

sehingga cocok untuk dihuni oleh .manusia. Teori ini didukung oleh adanya

Bunung
berapi

yang
memuntahkan lahar panas. Teoniini tepat.sekali dengan

sch,aeAFFE[ne
=

|57rg,2 Ü BONO
ve: en)s

"Tidakkah' orang-orang käfır tahıı, bahwa beberapa langit dan bumi

'qdalah keduanya bersatu , lali"Kami- belah keduanya ? Kami jadikan
fiap-tiap sesuatu yang hidup dari air. ‚Tidakkah 'mereka percaya ?"

(Al-Anbiya : 30).

2 Terjadinya Perkawinan Dalam Tiap-tiapBenda. ,

'» Orang-orang berkeyakinan' bahwa''perkawinan (antaraaki-laki dan
peiömpuah) iti-hanya'berlaku 'pada'dua jenisnya itl, manusia' dan 'hewan.

'Keinudian datäng ilmu peigetahuan modern dan 'menetapkan bahwa per-

‚kawinan itu terjadi pula pada't 'timbüh:tumbuhan
dan benda-benda

' (mati).

'Bahkan pada tiap-tiap-benda yank 'ada'di alain'ini, juga terjadi perkawinan.

Sampai 'pada listrik 'sekalipun adapasangan min dan plus. Demikian pula

atom, terdapat ‚proton (dan netron, yang masing-masing diistilahkan sebagai

laki-laki_ dan‚wanita:Penemuan ini. sebenanya telah -didahului ölch Al-

dalimbanyäk
ayat:

5

ı

AR. er er 2, 237IN
ka:Be

Qur'an

7" 2)

\-mt6

"Tiap-tiap sesuatu.kam!‚Jadikan berpasang-pasangan
(jantan dan be-

tina),mudah-mudahan kamumenerimaDeringatan.""(Al-Zariyat
49)

%
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Jugä dalam surat asy-Syu'ara ; ®,‚Yaasin : 36. u
3, Perbedaan Sidik JariManusia

Pada'abad yang silam, tepatnya di Inggris tahun 1884 M telah digunakan
cara untuk mengenali seseorang lewat sidik jjarinya. Kemudian cara ini diikuti
pula oleh setiap.negara. Demikian ini karena disebabkanbahwa kulit jari-jari
memiliki garis-garis yang berbeda-bedabentuknya, dan garis-garis itu tidak
akan berubah. Berbeda dengan garis-garis tubuh yang lainnya,maka garis-garis
jari ini setiap orang pasti berbeda dengan yang lainnya. Tidak ada yang hampir
sama atau serupa. Sungguh ini pun suatu snu/jizat Tuhan, mengapa Allah
memilih jJari-jari manusia buat dalil

kebangkitannya.
? Firman Allah Swt:

ı

h

nrhc Lilaze
Ayer: Aa)

"Adakah manusia mampu wiengira bbahwa Kami tidak akan mengumpul-
kan tulang-tulangnya ?. ya,..Kami kuasa.'mengembalikan sernua

Jari-Jarinya (mesii kecil-kecil }. ©.

4. Berkurangnya Oksigen

Sejak manusiamampumenyeruak'rüäng angkasa dengan pesawat, maka
pengamatan dan penelitian para ilmuan telah sampai pada kesimpulan bahwa
di angkasa oksigen ituberkurang. Manakala seseorang.penerbang meluncur
‚ünggi ke angkasa, dadanya terasa sesak dan sulit bernafas. Oleh karenanya
para penerbang harus memakai "oksigen,buatan

" saatmereka terbang dalam
ketinggian : 30.000 kaki lebih. Penemuan ini sebenarnya telah .disinggung
‚oleh al-Quranjauh sebelummanusiamelakukan

‚peperbangan, yaltı
. H in

ASMEN
"so. EI, 0275 "3%RP Ko Ay 22.08az

war plan). -£ze

MLJLSM

W, warn um

1

1

"
Barang siapa yang Allah menghendaki, akan memberikan kepada-u

aya petunjuk,:niscaya Dia melapangkan 'dadanya untuk { memeluk

14



Agama ) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatan-
nya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit seolah-olah

: ia sedang nikke langi.
m. ne

5: "KhasiatMadu dänDaflar istiläh
Dari. hasil penelitian laboratorium .USA, bahwa dalam 100 Gr madu

terkandung.; Zat glocose' 34 %, fructose 1,9 %, ‚suc rose 40 %.Zat gula
glucose dan fructose' ini. langsung diserap oleh usus tanpa proses lagi.
Mineral calsium sebagai pembentuk tulang dan gigi, dan lain sebagainya.
Teori modern tentang madu ini sesuai dengan ayat 69 surat an-Nahl :lat 2%

uDRVabahı
"Dark perut lebah itu kelnar minumannya,di dalamnya terdapar obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demi-'
kian itu

. terdapat landa,‚(kebenaran ‚Tuhan ) bagi,orang-orang yang
memikirkan."

136ven Kejadiän Kosmos :

.. Firman Allah Swt:

[2
0 Aug"a0)Eschen

Dia' menujuKepada pencipia längit dan langit itu masih

merupakan asap, laluDia berkata kepadanya dan kepada bumi : Datang=: Jah kamu berduamenurut perintahKu dengan suka hati ataü terpaksa
"kedilanyamenjawab :""Kamidatang dengan suka hai," " :

SE BUSLKY

ar 24.3

Kemudian

13[6]

"

Ayat 'ini'merupakan penguat' ‚dari pendäpat-pendapat tentang kejadiäin
alam ini. Seperti Jean, seorang ahli. astronomi mengatakan bahwa alam ini
pada mulanya adalah gas yang berserakan secara teratur di angkasa Iuas,

sedängkanı kabut-kabüt, atau.kosmos-kosmos itu tercipta dari gas-gas ter-
sebut yangmemadat.

15



T Penyerbukan Dengan angın ©"

Im pengetahuan'modern menetapkan bahwa Angin"bisa memindah-
kan serbuk jantan pada serbuk betina pada pohon kurma, tin dan pohon-
pohon lain yang berbuah. Hal ini telah

dibicarakan,
al-Quran <dalam firman-

Nya: Surat A-Hijr: 22.

rund U;
"tr (ERaeuneIA»

° "Dan:Kami ielah 'meniupkan angin untuk.mengawinkan ( tümbuh-tum-
buhan ) dan kämi turunkan hujan dari langit lalu Kami beri minum
kamu dari ‚air Ten, dan sekali-kali bukanlah

kamu yang menyimpan-
.nya."." >. .

u

Dan banyak lagi lainya,
seperi Teniang sel.sel,

1

pernbagian atom serta-

manunggalnya alam (kosmos). x
U'JIZAT AL-QUR'AN DARISEGI GHAIB"

Sebagian ulama' mengatakan bahwa pokok muizat all Ouran itu"adalah

berita-berita ghaib, mereka mengambil dalilm. „yaltu.
surat ar-Rum

1-4:

363BeEeesu un" PR -en f}

"Alf lam mim,Yelak dikalahkanbangsa Rumawi di negeri yang ter-
" ...dekat dan mereka.gering.dikalahkan . itu_akan menang dalam be-

berapa tahun (lagi)"
„Ayat ini memberitakan tenfang perang yang

5

akan terjadi antara Roma

dan Persi dan kemenangan pada peperangan tersebut ada di pihakRoma

'setelah mereka kocar-kacir dalam peperangan yang terdahulu. Firman Allah
surat Äl-Fath 27: en er

"ir

AT TE gwr 1485 AU1G

3)

1

x

M
ıÄ

4

L
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wir I anal J

iw Ku, Ay
"

»

Sesungguhnya Allah""akan membuktikan‚kepada RasulNya tentang,kebenaran mimpinya: dengan sebenarnya (yaltu). bahwa -sesung-.
guhnya kamupasti akan memasuki masjidilHaraminsya Allah dalam
keadaan aman dengan mencukur kepala dan mengguntingnya sedang
kamu tidakmerasa takut.".

beserta shahabat-shahabatnya ke kota Mekkah dalam keadaan aman dan
tenang.

bagian. 'Bagian pertama tentang khabar / pemberitahuan yang ghaib itu tidak
' akan dapat diketahuinya. Sebagaimäna janji kepada NabiNya yang akan me-:

nampakan dan mengunggulkanagamanya terhadap agama-agama yang ada
. dimuka bumi-ini.

a9 7

‚"Dialah yang_ telah mengutus RasulNya (dengan membawa) petunjuk
(al-Qur'an) dan agama yang benaruntuk dimenangkanN'ya alas segala
agama,

walaupun <

orang-orangmusyrik tidak menyukal."
(at-Taubah : 33 »

Dari' contoh-contoh diatas, Allah menyatakan bahwa pada setiap surat

al-Qur'an itu mengandung ‚mu'jizat dengan sendirinya yang tidak bisa di-

serupai oleh makhluk untuk mendatangkan sepertinya, sebagaimana.firman
Allah Swt.

PS X, sr Zr,
3

q r "7
Bee slAgiI isBaor:ur.

Dez
13

| 13, SaaleAal,ESSEN w

Dalil kedua yang mereka lontarkan tentang berita masuknyä Rasul

Selain itu ada juga yang membagi kemu''ızatan al-Qur'an kepada tiga

ir:42)
2

68)A

ww,y#

-1,
Zu

Ir, 7°

Öl
17
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n buatlah satu surat (saja) yang semisal Al-Qur'an itu dan ajak-
=

‚lah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang
;_ memang,benar". .

Alangkah indahnya kisah al-.Quran yang diturunkan kepada penutup
para'Rasul agar menjadi mantap hatinya dan menjadi. peringatan bagi orang-
orang mu'min. Hal itu merupakan dalil yang sangatbesar bahwa al-Qur'an
diturunkan dari Tuhan sekalian- alam. Kisah-kisah itu mengandung hikmah
yang tinggi danmu'jizat yang nyata.
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KEMU'JIZATAN AL-QURAN DARI SEGI TASYRI'
-

A PEMBENTUKAN HUKUM )

Kalau kita perhatikan pokok-pokok ibadah yangdiwajibkan, kita akan
mendapatkan bahwa islam telah memperluasnya .dan menganekaragamkan-
nya serta menjadikannya ke dalam beberapa bagian. Diantaranya ada yang
berupa ibadah amaliyah seperti zakat dan sedekah, ada ‚yang berupa ibadah
badaniyah seperti sholat dan puasa dan ada pula yang berupa ibadah amaliyah
sekaligus ibadah badaniyah seperti berjuang di jalan Allah.

‚
Dalam lapangaı undang-undang umum, kita dapatkan bahwa Al-Qur'än

telah menerapkan patokan-
-patokan

umum dalam
undang-undang perdata,

pidana, politik 'dan ekoromi... ..

Cara Al-Qur'an Menetapkan Hukum.
Cara-cara yang dipergunakan al--Quriaan

ı

dalam
menetapkan

hukum ada
empat macam :

'1. Secara Mujmal. :
'Kebanyakan urusan ibadah, diterangkan secara

\

müjmal. Cara yang
dipergunakan al-Qur'an dalam menghadapi soal ibadah ini ialah' de-
ngan menerangkan pokok-pokok -hukum saja. Demikian pula halnya ten-
tangmu'amalat badaniyah, al-Qur'an' 'hanya' mengemukakan. ‚pokok-pokok

- dan kaidah-käidah kulliyah saja. Perincian dan penjelasan hukum-hukum
itu diserahkan padaı sunnah dan ijtihad para mujtahid.
2. Agak Jelas dan Terperinci

' Hukunı-hukum 'yang diterangkan agak jelas dan agak terperinci ialah
hukum jihad, undang-undang perang, hubungan umat Islam dengan umat
lain, hukum-hukum tawanan dan rampasan perang. Ayat yang.menjelaskan
dasar hukum berjihad tertulis pada at-Taubah : 41:BaKA

ME,THFwiERerQS

al"

""Berangkatlah kamu baik. dalam ‚keadaan..ımerasa. ringan. maupun
Merasa berat, 'dan berjihadlah dengan' harta dan dirimu di jalan
Allah.: Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu me-
ngetahui." --
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3. Jeas'dan Terperinei
Hukum-hukum yang jelas didan

terperine
adalah masalah :

' a. Hutang-Piutang.
: ‚Al-Qur'an menganjüurkan untuk:bersaksi ketika mengadakan jnak-bei
dan

me
plus Firman Allah dalam Q5 al-Bagarah : 282:er rap [ruAN

"Hai Orang-orang yang beriman, apabila :.kamu bermua 'malak:tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskan-
nya dan hendaklah seorang penulis. diantara ‚kamu „menuliskannya
dengan benar."
b. Makan-makanan yang Halal dan yang Haram.

Dalam urusan pergaulan sesama insan, al-Qur'anmengharamkan me-
makan hartaorang lain Een.cara, Yang. ‚tidak .sah,

sesuai dengan
firman.‚Allah.‚Swt.QS an-Nisa';: noner u ec EmRERTUE

"Hai orang--orang yang beriman, janganlak kamu saling memakan.

harta sesamamu dengan jalan batil kecuali dengan jalan perniagaan
jumy.yang berlakudengan:suka sama:suka diantara. kam, m

c. Sumpah nt art.) urn Ip, a
© Al-Qur'an - ‚secara jelas telah menerangkan

hal-hal ‚mensyanl
'atkan

ma, sesüai dengan firman Allah, 'QS'an-Nahl : 94:

reKariRESKier : KalDre
ex

hutang>ı
u
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+

"Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat penipu
diantaramu, yang menyebabkan_ tergelincir kaki(mu) sesudah kokoh
'tegaknya, dan kamu rasakan kemelaratan di dunia, karena kamu
„menghalangi ‚(manusia) dari Jalan

Allah,
dan bagimu azab yang

mn besar".

.:d. Hukum yang disyari''arkan untuk

_

memelihara.kehormatan.wanita, ter-
dapat dalam QS al-Ahzab : 59 dan.masih

banyak- lagi .ayat-ayat yang
menerangkan hal ını.

v2 00 m Ua155%
2% )ee:Ber asien

5% rg P)er' ir
Ochrn.7 u 5737,ara%RN

"Hai, Nabi katakanlah kepada istri-istrimu,,‚anak-anakperempuanı," danistri-isiri orang mu'min ': " Hendaklah mereka mengulurkan
Jübabnya .ke seluruh tubuh mereka." yang ' demikian itu supaya

.. mereka lebih mudah untuk dikenal,: karena im mereka tidak2
diganggu.

‚Dan.Allah Maha
; Bengampinn,Jasi Mäha

;
Penyayang.

Perkawinan.

Keterangan teniang mmasalalı
-

"perkawinan ierdapa
dalam OS an-

Nisa ayat 22,

|eeü

Ka:isSu5%
"Dan janganlah kamamtwänita-wanita yäng' ieh oleh -

„ayahmu; terkecuali:padamasa yang telah lampau. Sesungguhnya per-
' buatan 'amat‚kei dan. dibenci‚Allah dan'‚seburuk-buruk jalan .

Dang ditempuh)"

»."T

telah

1147

t

I

t
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PENGULANGAN AYAT-AYAT
AL-QUR'AN

_Dalam al-Qur'an terdapat ayat-ayat: yang diulang, baik itu dalam

satu surat atau dalam satu surat diulang pada surat yang lain. Ayat-ayat
yang diulang adakalanya secara utuh sama antara yang satu dengan yang

lainnya, dan ada yang sebaliknya. Untuk dapat mengetahui ayat-ayat yang

diulang-ulang ‚ sangat mudah sekali.kita dapatkan apabila kita mencari dalam

kitab "Fakhur Rahman "
. Sebagai contoh dapat dikemukakan nebagt berikut

„Contoh ayat yang berbeda : 2urQ >
\y: ) e (&
ISww)RS SE=

"Maka Nikmat Tuhan kamu yang imamakah yang kamu dustakan".
"Maka Nikmat Tuhan ‚kamu yang manakah yang kamu dustakan "

.‚Contoh ayat yang Br

Be
> „?‚\ESk Je.a

Bleuer
wo;Kom,

"Katakanlah : "Hai 'kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
'sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan menge-
.tahui, siapakah (diantara.kita) yang.akan memperoleh hasil yang

*baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan

mendapat keberuntungan."( Surat Al An'am : 135 ).

a SIG, Pur) P u Gr, ARATy
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" Dan { dia berkata ): "Hai"kaumku, berbuatlah menurut'kemampu-

‚anmu, sesungguhnya akupun: berbuat (pula). Kelak kamu akan:menge-

tahui siapa yang akan ditimpa azab.'yang menghinakannya dan siapa
: yang berdusta. Dan tunggulah uzab (Tuhan). Sesungguhnya akupun

menunggu bersama kamu. ( Surat Hud:93)

Pengulangan Turunnya Ayat Al-Qur'aan

Pengulangan turunnya al-Qur'an akan lebih mendalam kita ketahni

dalam satu disiplin ilmu tersendiri, yaitu ilmu 'asbab al-nuzul. Diturunkan

ayat-ayat al-Qur'an secara berulang-ulang untuk penghormatan kepadanya
dan untuk mengingatkan sebab terjadinya agar tidak'terlupa. Dikatakan bahwa -

- surat al-Fatihah diturunkan dua kali, pertama di Mekkah- dan kedua di
.Madinah. Sebagaimana terdapat di dalam kitab shohih Bukhori dan Muslim
dari Abi Usman an-Nahdi dari Ibnu Mas'ud :

Bahwa seseorang laki-laki
(Abu Yasr) mencium perempuan, kemudian datang kepada Nabi"menanyakan -

hal. tersebut. Lalu Nabi memberitahukan
kepadanya

bahwa Allah telah
' menurunkan ayat :

44 Surat Hud,
'

u

"Dan dirikanlah sembahyang .itu pada kedua tepi 'siang fr pagi
dan petang ) "dan .pada bagian permulaan dari pada malam:
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang. baik itu menghapuskan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.

orang itu berkata : Apakah ayat itu ditujukan kepada saya ? Nabi menjawab .

: Tidak, tetapi untuk seluruh umatku. Ayat ini turın di Madinah dan ter- .

dapat dalam surat Hud. Tetapi secara sepakat ulama' bahwa surat Hud adalah
_Makkiyah, sehingga menurut sebagian ulama' bahwa hadits diatas adalah
samar. Menurut sebahagian ulama' lain 'tidak, karenia Ayat al-Qur'an turun.
berulang-ulang.

Contoh lain adalah. Surat -al-Iklas, bahwa surat itu turn sebagai
Jawaban bagi orang-orang musyrik di Mekkahı dan. jawaban bagi ahlul
Kitab di Madinah.
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Pengulangan Kisah-kisah Dalam Al-Qur'an Du
Al-Qur'an al-Karim mengandung banyak sekali cerita-cerita.yang di

ulang-ulang: tidak dalam satu tempat saja. Suatu kisah terkadang disebut

banyak sekali dalam' berbagai surat dalam al-Qur'an. Contoh kongkrit ce-
rita yang diulang-ulang adalah cerita tentang pembangkangan iblis ter-

hadap perintah Tuhan untuk sujud kepada Nabi Adam a.s. Ayat tersebut

adalah :ALa N de

os:6) ER Oreı
5 u.AG

Naty Br 1217 7%sta Ku.
EI Kal« z

Er
FM a13, „7

233x u nn

ee
gr$%

3-

«

4
3

mEass),
Hikmah Pengulangan Dalam Al-Qur'an

Objek utama dalam penelitian kita tentang pengulangan Al-Qur'an
adalah gaya bahasa al-Qur'an. Ketika kita meneliti pengulangan ayat-ayat
al-Qur'an. atau pengulangan kisah-kisah al-Qur''an, kita akan: mendapatkan
betapa al-Quran mempunyai. kekayaan bahasa. yang bermacam-macam
dan dalam susunan kalimat yang indalı. Maka hikmah

pengulangan.
dalam

al-Qur'an dapat disimpulkan sebagai berikut:
‚1. Menerangkan retorika al-Qur'an dalam kecanggihan susunannya, Se-

bab ciri khusus . retorika adalah mengungkapkan. satu arti ‚dalam

„gambaran yang bermacam-macam. aan
2. Kokohnya. Ijaz al-Qur'an. Dengan ungkapan al-Qur'an mengenai

satu arti dalam gaya berlainan. akan merasakan sulit bagi penantang-
nya untuk menandinginya.

3. Pembaca al-Qur'an akan semakin penuh perhatiannya terhadap al-

Qur'an. Karena pengulangan-pengulangan adalah salah satu cara untuk

I

.menyakinkan seseorang.

Dalam memberikan sinar petunjuknya itu, al-Qur'an telah mermberikan

landasan hidup di dalamnya yang antara lain berisi contoh-contoh tentarg
perbuatan baik dan buruk, undang-undang kehidupan dan lain sebagainya
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"

untuk-dijadikan patokan bagı kehidupan. 'manusia;. itu. -..Sementara im, di

dalam al-Qur'an itu sendiri juga. berisi 'kisah-kisah atau. cerita-cerita yang

semuanyabisa dijadikan pegangan bagi manusia.
.

Di dalar al-Qur'an, kisa
h mempunyai beberapa fungsi

:

Pertama : memberikan pengertian tentang.
sesuatul yang terjadi dengan se-

benarnya. _

Kedua : agar dijadikan sebagai. ibrah (bahan pelajaran) guna mernperko-

koh imam kepada Tuhan dan membimbing perbuatan ke arah

yang benar., |

u
Dan dari satu: segi kisah dapat diparidang sebagai suatı metode agarajaran

al-Qur'an dapat diterima dan diamalkan oleh umat manusia. Sebagai suatu

metode kisah mempunyaji daya tarik yang kuat kepada jiwa dan dapat meng-

gugah kesadaran mamusia kepada iman dan perbuatan sesuai dengan tun-

tunan ajaran kitab suci al-Qur'an.
u

Kisah-kisah dalam al-Quran menurut Manna' .al-Qatan,apa digolong

kan menjadi tiga macam, yaitu :
Pertama :, Kisah Nabi-nabi.

Kedua : Kisah yang' berkenaan dengan orang-orang. yang tidak ter-

‚golong dalam kategori Nabi-nabi.

Ketiga : Kisah yang terjadi pada masa Nabi seperti kisab-kisah yang
5°» :terjadi berkenaan dengan- peperangan-peperangan, hilrah, isra'

'dan mi'raj dan Jain sebagainy.

Terdapatnya kisah-kisah dalam al-Quran. itu bükanlah tanpa makna

sama sekali, ‚akan tetapi memiliki faedah-faedah yang antara lain sebagai

berikut : ni

1: . Menjelaskan dasar-dasar dakwah kepada Allah Swi dan menjelas-,

: kan dasar-dasar: syari'at. yang dengannya. diutus paraNabi, se-

en Tahan
: suratBe ya

25 :firm
Aue AG size

A132 za
Tg

3

"Dan kämi tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum "'kamu me-

nd iainkanKami wahyukan kepudanya : "Bahwasanya tidak ada Tuhan

„melainkan-Aa maka sembahlah ‚olehmu ‚sekalian akan Aku.
1}a

.s
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2. Memantapkan. 'hati 'Rasulullah 'Saw dan hati':umat:-Mhaninid
. atas agamaAllah

seperti firmanNya':
surat'Hud"ayat 120:

PART It 52,
5Eee ideDr

Big
g

3° v2BT JsBEch5BRITEN
"Dan. semua kisahdari Rasul-tasul 'Kami' beritakan kepädamu ialah
kisah-kisah yang dengannya kamu teguhkan hatimu, dan dalam surat

Aa
A,

telah datang kepadamu kebenaran.- serta ‚pengajaran ‚dan ‚per-. Ingatan bagi orang-orang yang beriman." ..

3," Membenärkan Nabi-nabi terdahulu serta menghidupkan dengaime-"

nyebut' mereka dan mengäbadikan peninggalannya.
"

-

ı

4. Menjelaskan kebenaran Nabi Muhammad Saw di dalam dakwahnya
-

"
dengan"memberitakan 'keadaan kaum-kaum

-

"dan generasi-‚generasi,abad-abad sebelumnya. 2

ı

5. Memberikan argumentasi yang kuat tentang'berita yang
dittop-titupioleh ahli kitab- dengan penjelasan-penjelasan dan: petunjuk.

6. Kisah sebagai bagian dari adab untuk dijadikan ‚perenungan.
Kisah-kisah dalam al-Qur'an j juga terdapat kisah-kisah yang uraiannya

diulang-vlang dalam tempat dan tema yang berbeda-beda.. Misalnya untuk
menjelaskan keagungan sastranya dan balaghahnya. Sebagian dari ke-
istimewaan 'itu 'adalah menjelaskan suatü makna 'dari surat-surat yang-
berbedä. Suatu kisah yang menceritakan dalam' suatu tempat, 'memiliki
uslub yang berbeda dari yang terdapat dalam surat lain. Disarnping itu adalah
juga kekuatan kemu}jizatannya juga perbedaan tujuan.Misalnya kisah yang
disebut pada suatu'tempat memiliki tujuan tertentu yang berbeda dari -kisah
yang sama pada tempat lain:Dengan demikian, maka kisah-kisah yang ter-
dapat dalam .al-Qur'an'itu.adalah .benar adanya dalam arti bukan hasil re-

kayasa
atau :-imajinasi 'belaka yang 'harus diimani oleh mukmin sejati.

.:. :Dengan demikian maka al-Qur'an sebagai sumber informasi, ia
memiliki landasan epistimologis yang kuat sebagai sumber data yang akurat.
Namun demikian tidak semua manusia (terutama para sejarawan ) per-
caya akan kebenaran kisah-kisahnya. Karena inilah, maka Hasanı 'al-Bana
menyebut kredibilitasseorang sejarawan menjadi' duabagian. Yaitu mereka
yang percaya terhädap kebenaran (berimän) al-Qur'an dan yang tidak
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mempercayainya serta tidak'mengambil kebenärannya sebagai agama.

Suhgguhipun bahwa al-Quran mengnraikan kiah-kisah "masa lalu
yang seperti layaknya dokumen sejarah, al-Qur'an bukanlan buku sejarah.
Karena yang terpenting dari semua itu adalah bahwa di dalam al-Qur'an
termasuk sebuah petunjuk terutama bagi mereka yang memiliki pencer-
naan dalam pemikiran (ulul- albab), Petunjuk itu bukan dalam mengetahui
hari'kelahiran Rasul dan Keturunan serta kejadian-kejadiannya. Tetapi pe-
tunjuk itu didapati dalam cara Rasul mengembängkan kebenaran dan
dalam ‚penderitaan-penderitaan, yang dialaminya. Maka di‚antaranya maksud

yang. paling tinggi dari kisah-kisah dalam‚al-Qur'an itu ialah pengajaran
yang. tinggi. yang menjadi cermin perliandingan segala umat.. Di dalamnya .

kita dapati. bagaimana akibat kesabaran_ dan..
sehallknya,

yailı. akibat ke-
ingkaran. .:

ı

-Disamping itu juga, untuk membuktikan däni 'mengokohkan kebenaran.
Muhammad Saw serta imemiberi: petünjuk bagi para penyenu- jalan yang benar
yang harus mereka turuti dan yang harus ditempuh bagi para penyeru dalam
melaksanakan seruan dan dalam menghadapi kaum yang ingkar.. Demi.
kianlah antara lain maksud-maksud darı kisah-kisah

yang terdapat dalamkitab suci
1

al-Quran.

--000

J
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- METODOLOGIT:TAFSIR
PENGERTIAN MUTAQADDIMIN DAN MUTAAKHIRIN
‚DAN PERBEDAAN DALAM PENAFSIRANNYA

Pendahuluan .
„Al-Qur'an memperkenalkan dirinya antara Jain sebagai hudan m al

Nas dan sebagai Kitab yang diturunkan agar manusia keluar darı kegelapan
menuju terang-benderang ( QS. 14:1).

Al-Qur'an merupakan pusat'ajaran Islam. Kitab suci ini menempatkan
posisi sebagai sentral, bukan saja dalam perkembangan ilmu-ilmu keisla-
man, tetapi juga merupakan 'inspirator, pemandu dan pemadu gerakan-
gerakan mat Islam sepanjang empat belas abad. Jika' demikian, maka
pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur'an, melalui penafsiran-penafsirannya,
mempunyai peranan .penting bagi. maju-mundurnya umat..Sekaligus pe-
nafsiran-penafsiran itu dapat mencerminkan.-

perkembangan
serta, :corak

pemikiran mereka. Da

Pembabasan
"

Pengertian ulama' mutagaddimin ( "sebelum tahun300 H ) ala ulama,
yang tumbuh dan berkembang sebelum masa abad ke-3 Hijriyah, dalar
masa ini memiliki tiga periode :
1. Periode awal Islam (Rasul dan Shahabat) abad ke-l.

h

2. Periode Tabi'in abad ke-1 sampai abad ke-2.
3. Periode Tabi'it Tabi'in abad ke-2 dan ke-3.

Pengertian ulama' mutaakhirin (sesudah tahun 300 Hijriyah ) ialah
ulama' yang tumbuh dan berkembang sesudah masa abad ke-3 Hijriyah, yaitu
abad ke-4 sampai abad ke-12.

Ulama' mutagaddimin (ulama' salaf/terdahulu) sumber penafsiran di

dapat dari penafsiran Rasul Saw, penafsiran shahabat dan Tabiiin yang di

kelompokkan tafsir bi al-ma'tsur. Sedangkan ulama' mutaakhirin (khalaf/
terkemudian) bukan hanya mengikuti corak tafsir bi al-ma'tsur, tetapi
mengembangkan lebih jauh dengan metode-metode kondisional.

Karakteristik Perbedaan Penafsiran Ulama' Mutagaddimin dan Mu-
taakhirin.

Terdapat perbedaan yang sangat mendasar antara tafsir di abad ke-l,
"ke-2 dan ke-3 ( mutagaddimin ) dengan tafsir abad-abad selanjutnya. Pe-
nafsiran pada masa Rasul, Shahabat, Tabi'in dan Tabi'it Tabiiin ( mutagad-
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dımın ) senantiasa berpijak dan mengacu kepada inti' dan 'kandungan al-

Qur'an itu sendiri. Kalau pada masa Rasul, para shahabat menanyakan per-

soalan-persoalan yang tidak jelas (mubham) kepada Beliau, maka setelah
wafatnya, mereka terpaksa melakukan ijtihad khususnya yang memiliki

kernampuan semacam Ali bin Abi Tholib, Ibnu Abbäs, Ubay 'bin Ka'ab

dan Ibnu Mas'ud.

Pada periode mutagaddimin mereka belum m&naruh perhatian kepada

segi nahwu dan i'rab, dan merekapun belum mengadakan kajian terhadap

suatu lafadz al-Qur'an, susunan-susunan kalimat, majaz, ijaz, ithnab, tagdim
dan ta'khir, washal dan gatha' serta nida' dan istisna.::.

1

Syeikh Hasan Husein dalam suatu pendapatnya tentang sejarah ilmu

tafsir berkata : "Para" Shahabat dan Tabfin tidak menaruh perhatian kepada
ilmu tafsir, irab dan majaz pada masa pembukuan tafsir, bahkan metode

para ahli hadits dalam meriwayatkan makna-makna al-Qurfan. Kemudian
kondisi demikian berubah pada masa berikutnya (mutaakhirin )disebabkan
semakin bertambalı meluasnya dzauq (rasa kebahasaan )."

Maka para mufassir merasa sangat memerlukan ilmu-ilmu mengenal
bahasa Arab yang telah dibukukan, yaitu : Nahwu, sharaf, ma''any, bayan
dan lain sebagainya. Penafsir ulama' mutagaddimin ( shahabat, Tabi'in dan
Tabj'it Tabi'in ) dimana para shahabat besar merupakan juru tafsir sesudah

wafatnya Nabi dan kebutuhan akan tafsirpun semakin mendesak, terutama
sesudah agama Islam tersebar ke negeri-negeri lain. Diriwayatkan . oleh
Ibnu Jarir bahwa Ibnu Mas'ud berkata : "Sebaik-baiknya orang yang
menerangkan al-Qur'an ialah Ibnu Abbas."

ı

Selanjutnya di masa Tabi'in, sumber-sumber penafsiran adalah tafsir
Nabi yang diriwayatkan oleh para Shahabat, hasil ijtinad Shahabat,
riwayat ahli kitab ( cerita Israiliat dan Nashraniyat ), dimana Tabi'it Tabi'in
sarna seperti masa Tabi'in hanya mendapat tambahan dari ijtinad dan atsar
Tabi'in.

Ibnu Khaldun dalam mukaddimahnya mengatakan :

"Rasul Allah menjelaskan makna al-Qur'an secara umum membedakan
ayat-ayat yang nasikh dan yang mansukh, kemudian memberitahukan
kepada :para shahabatnya, sehingga mereka memahami sebab musa-
bab turunnya ayat dan situasi yang mendukungnya.. Misalnya, firman
Allah dalam surat an-Nashr : "Bila - telah datang pertolongan dan

1

kemenangan seterusnya. Ayat tersebut untuk menghibur dan
membesarkan hati..Nabi. Penafsiran. Nabi disimak dan diwariskan
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- kepada generasi 'sesudah.
: Adapun' däriülama' mutaakhirin, mäka merekä mengkajiayat di atas

dari berbagai segi :
1. Kaitan ayat sebelum dan sesudahnya (alur) dan munasabah

(relevansi)antar ayat-ayat tersebut.

2. Hikmah penyebutan kurma dan anggur, sedangkan.dalam kebun-kebun
Itu. terdapat buah selain keduanya.

"

3. Inti makna, arti (-ak ) dan vengertian (-ge | )

tiga huruf jarr ( Sl RZ0erA| >

ANDI,
5. Kalimat

peranyaan
( isAs2% )

6. eierian
A

( &9. £Je ivab,Ks
7. Trab huruf (> / 5 12;17). m 'athaf atau waw

haliyyah.

8 Pengertian ( De) angin yang keras yang mengan-

Trab

yol

Ger:

)

a

dung api, apa yang menimbulkan api dan penyebabnya.

9. Hikmah peribahasa-peribahasa dalam al-Qur'an dan sasarannya.

i0. "

Ayat Makkiyah atau Madaniyyah.

11. Ayat Muhkamat atau Mutasyabihat.
12. Ayat Nasikh atau mansukh atau juga tidak ada nasakh-mansukh.

"Para mufassir ulama'mutaakhirin merasa berkewajiban-untuk berupaya

.menjelaskan makna-makna al-Qur'an dengan menggunakan cabang-cabang -

ilmu tafsir, yaitu : Nahwu, sharaf, ‚balaghahdan lain-lain. Hal ini menurut
mereka disebabkan oleh akibat dari interaksi bangsa Arab dengan Non Arab,

berubahnya dialek-dialek Arab yang sahih dan melemahnya dzaug

Araby untuk menangkap makna al-Qur'an, sebagaimana dicapal pada masa

sebelum interaksi- atau masa ulama mutagaddimin.
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'*.TAFSIR PADA
MASA NABI:DAN: CONTOHNYA -

Al--Quran diturunkan dalam bahasa Arab menunut uslub-uslubnya
yang diwahyukan kepada seorang yang ummy.'Menurut sunnatullah di
dalam. pengiriman. utusan-utusan Allah selahı: menyesuaikan ‚penuninan
wahyunya ‚tu dengan bahasa kaumnya

masing-masing,
sesuai dengan

firman Allah Swrt. QS Ibrahim : Brı
Ay

dwMA,
:Bu 5a=5,0%

(lt: Bd I"
* Kami tidak merigutus 'Seorang Rasul'pun, 'melainkan

dengan'b
"bahasc

kaumnya." Eu

"Lafadz al-Quran
"

secara 'Keselunihan adalkh dengan bahasa Arab ke-
cuali dalam jumlah yang sangat .. sedikit. Menurut sebagian ulama', di-
ambil dari bahasa Arab dan diarabkan. Lafadz-lafadz itu ada yang'di-
kehendaki hakikatnya, adakalanyamajazıya, ‚adakalanya kinayahnya .

- Penafsiran al-Qur'an telah iumbuh pada masa hidup:Nabi.dan belian-
lah sebayai al-mutafassir al-awwal dari kitab Allah. untuk" menerangkan
maksud-maksud wahyu yang diturunkan padanya.-PenafsiränRasulullah itu
adakalanya dengan sunnah gauliyah, adakalanya dengan sunnah filliyah dan

adakalanya juga dengan sunnah . tagririyah.Penafsiran '-ataupemahamaii
Rasulullah terhadap , al-Qur'an .selalu dibantu, oleh‚wahyu,. Allah
dalam surät- al-Qiyamak ayat 17-19:

Gr ar.Skiäsiczua ©EAzu

w)

AA TI) Er \sa!

L

ı
]

L

a

885v2Beeur
. Dalam pada itu tafsir yang diterima dari Nabi sendiri sedikit sekali.

Siti Aisyah ra berkata : "Nabi.menafsirkan Aunya Iebenpe ayat ‚saja me-
nurut petinjuk-petunjuk Yangdiberi ‚Jibril.

1
- Shahabat-shahabat ‚Rasul. yang:‚mulia'"tidak ida yang berani menafsir-t

kan al-Quran ‚ketika Rasul:masih hidup.:Rasul 'sendirilah.yang memikul

tugas menafsirkan Al-Qur'an. Memang apabila:mereka tiada ‚mengetahui

suatu lafadz al-Qur'an atau maksud suatu ayat, segeralah mereka bertanya
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pada Rasul sendiri atau' kepada Shahabät yang diparidang. dapat menjelas-
kannya. Contohnya :

Ketika
para Shahabat bertanya tentang tafsiran

kata-katat "dhulma ( db)") dalam al-Qur'an surat al-An'am';;28, maka
Rasul menerangkan pada mereka,. bahwa yang dikehendaki dalam ayat ini
adalah:syirik. Rasulmenguatkan

nsirannya
sendiri

dengan:
Firman

Allahdalam al-Qur'an surat Lugman :

Le, geARERNIENER®159
Contoh lain adalah : Penafsiran Nabi sendiri :ketika para"Shahabat

menanyakan maksud dari. firman. ‚Allah OS ‚al-Anfal 60, yaitu kata :

An
"a

er
" maka Rasul menjawabmakna kata "

B:
" fersebut adalah

(eo
Dari penäfsiran al-Quran pada iimäsa 'Näbi dan hada masa pertumbuhan

disusun pendek-pendek dan tampak ringkas,; kal ini. dikarenakan pada masa

itu.penguasaan bahasa Arab yang murmni. itu.cukup untuk
memahami.

gaya
dan susunan kalimat dalam

‚al-Quran. DR
Corak danMetodelogi 1Penafsiran: do mei pn

"

Seperti kita ketahuibahwa Rasulullah Saw adalah' merupakan orang

pertama yang berhak untuk menafsirkan al-Quf'an "(mufasir' awal), karena

pada masa .Nabi segala' persoalan yang berkaitan dengan persoalan umat

bisa. langsung *ditanyakan- kepada Nabi Saw. -Akan halnya-penafsiran pada
Shahabat.

‚Sipergunakan
"beberapa pendekatan yang antara lain sebagai

berikut.:
"

Pertama
:

"Dengah pendekatan al-Quran itu "sendiri. Corak dar metöde jenis ini
adalah bahwa ayat yang masih bersifat global terdapat penjelasannya 'pada

‚ayat yang lain. Begitu juga ayat-ayal yang bersifat mutlak 'atau masih

umum, terdapat pada tempat lain ayat: yang menjadi . ‚gayid.: atau yang

mengkhususkannya. Corak penafsiran
‚dengan pendekatan, gurani

ini

misalnya pada ayatı
"berikut : a
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Kedua :
Penafsiran yang dikembalikan kepada Nabi. Hal ini dilakukan teru-

iama ketika para Shahabat Nabi. mendapatkan : kesulitan dalam mema-

hamıi
:.suatu ayat dari ‚a-Quran . Datam kaitan

i
ini berkata-

‚Ibmü
Mas'ud:

SERTFESTE:uw ee BR |A HF 385eeFa Ser Aeh 4
..PR wiARE a

BrAr
Demikiän ‚juga Rasul terkadang menjelaskan suatu ayat dibutuhkan ke-
pada 'Shahabatnya, seperti diungkapkan 'Ugbahbin Amir :

"
Saya men- i

dengarkan RasulullahSaw
berkata Ku atas mimbar berkaitan dengan

i

ayatır
. BR . 1ı% I

u 153

ı- PA"us
(1:52)

5343705) 15"
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Sebagian dari ayat-ayat al-Quran memang terdapat ayat. yang tidak
|

dimengerti ta'wilnya terkecuali 'setelah mendapatkan penjelasaannya dari

Rasul Saw. Seperti perincian terhadap aspek (wujuub) perintah dan larang-

an atau mengenai batasan (magaadiir) dari hukum-hukum yang difardhukan

oleh Allah Swt.

Ketiga :: SE

Pemahaman dan ijtihad. Shahabat Nabi jika mereka tidak menemu-

kan"tafsirän suatu ayat;dalam kitab Allah dan juga,tidak menemukannya

dari penjelasan Nabi. Diantara Shahabat Nabi terdapat "Pendekar "
yang

r
r .

N
oo

. sangat tangguh dalam bidang tafsir al-Qur'an, mereka itu antara lain :

Shahabat Nabi yang tergabung dalam" empat khalifah (al-khulafaa al-

arba'ah), Ibnu Mas'ud Ibnu Abbas, Ubay bin Ka'ab,- Zaid bin Tsabit dan

lain-lain. Tafsir al-Qurian pada masa ini belum memasuki pada tahap

pembukuan (tadwin)... .,

m4

..
- Dalam pada itu,.Shahabat Nabi juga:mendiskusikan suatu ayat untuk

mengkaji kandungan maknanya yang sangat: dalam.:Seperti diriwayatkari oleh

al.Bukhori melalui sanad Ubaid bin Amir, ia berkata : Pada suatu hari

Umar bin Al-Khattab bertanya kepada Shahabat-shahabat Nabi yang lain

tentang bal-apa, menurut pendapat kalian, ayat berikut ini diturunkan
?

1

RA rd a NT
"

i ver
' fi 4)77%7 er

FiZuFEINESERAa
N VER SW za 27a il

Fn 199mr

I
3

Fu |)
wer sr

Me
re an

on Nw
Shahabat-shahabat menjawab ! "Allah Swt Iebih mengetahui maksud

ayat itu". Mendengar jawaban itu Umar marah, kemudian ia berkata :

"Berkatalah kalian, 'tahu ätau tidak mengenai: ayat it". -Ibnu Abbas ber-

kata : "Aku mempunyai pendapat hai Amirul Mükminin". Umar menyahut :

"Hai anak saudaraku, berkatalah dan jangan merasa dirimu hina". Ibnu

Abbas berkata : "Ayat itu mengemukakan suatu pribahasa tentang amal peT-
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buatan". Umar berkata : "Pribahasa ientäng seseorang'yang.'kaya melakukan

taat .kepada Allah kemudian Allah mengutus syetan kepadanya, lalu ia

melakukan maksiat, schingga terbakarlah amal-amal perbuatannya". :
.. -Seperti halnya yang masyhur dalam.bidang tafsir. dari. kalangan Sha-

‚habat, dari..kalangan -Tabiin juga terdapat. banyak cendekia,.yang ‚mahir

dalam. disiplin .keilmuan -tafsir ‚al-Qur'an. Refrensi mereka. bersandar. ke-

pada para pendahulunya disamping juga melakukan iitihad dan pandangan
tersendiri. 'Muhammad Husein al-Dzahaby berkata : "Para penafsir,dari

kalangan Tabi'in dalam pemahamannya, mereka itu bersandar kepada Allah

itu sendiri. Juga dari sesuatu yang diriwayatkan dari Shahabat yang me-

rupakan penafsiran- mereka .sendiri. Mereka juga mengambiluya dari ahli

kitab dari sesuatu yang terdapat dalam kitab mereka serta atas sesuatu

yang Allah membukakan melalui sesuatu, sesuatu, itu melalui jalur ijtihad
dan nazhär terhadap Kitab Allah ta'ala. engen u Bob "niit

Semenjak dicanangkannya"penyebaran Islam. ke. penjuru negeri ..(fu-
tuhaat al-Islamiyah) dan banyak: diantara tokoh. dari. kalangan, Shahabat

Nabi yang berpindah ke pelbagai pelosok' negeri. Juga_diantara mereka

memiliki pengikut tersendiri, maka berkembanglah..beberapa madrasah,

Di Mekkah muncul Madrasah Ibny Abbas. Diantara muridnya yang ter-

kenal antara lair ‚Said bin Jubair, Mujahid, Ikrinah Maula Ibnu Abbas
dan lain-lain, Thawus bin' Kaisan al-Yamani dan' lain-lain.' Sementara iu
di Madinah muncil Ubay bin Ka'ab. Di Irak muncul Ibnu Mas'ud yang di-

- kenal sebagai tokoh dari Madrasah Ahl al-Ray dan lain:lain. >

°

-

5 ‚Pada akhirnya 'pergulatan-pemikiran tafsir pada masa' Shahabat dan

Tabi'in memang masih diwarnai'corak penafsiran tafsir bi alma'tsur.. Namun
demikian cukup menarik untuk diamati bahwa peran akal'juga .cukup

. inemiliki tempat yang layak pada penafsiran mereka dengan menggunakan

iftihad dan menggali maknanya yang 'mendalam.- Fenomena tersebut se-

süngguhnya 'memberikan tempat yang sangat lapang- terhadap ijtihad'.dan

pergulatan persoalan di zamannya.
0 „ec

J
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METODE TAFSIR TAHLILI DAN LIMALI

I. Tafsir Tahlili
Tafsir tahlili yaitu, mengkaji ayat-ayat al-Qur'an dari segala segi dan

maknanya, ayat demi ayat dan surat-demi surat, sesuai dengan urutan dalam

müshaf Utsmani. Untuk itu, pengkajian metode ini mengurangi kosa 'kata

dan lafadz, menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran yang dituju ‚dan

kandungan ayat, menjelaskan apa yang dapat diistimbatkan dari ayat serta

mengemukakan kaitan antara ayat-ayat dan relevansinya dengan surat'sebe-

lum dan sesudahnya. Untuk itu semua, ia merujuk kepada sebab-sebab
turun

ayat, hadits-hadits Rasulullah Saw_dan riwayat dari para Shahabat dan

Tabi'in. Ze
Metode tahlili adalah, metode yang dipergunakan oleh kebanyakan

ulama' pada masa-masa dahulu. Akan tetapi diantara mercka ada yang
mengemukakan kesemua hal ‚tersebut: "di .atas dengan . panjang-lebar

1

(ithnab), ada yang dengan singkat (ijaz), dan'ada pula yang mengambil

langkah pertengahan (musawah). Mereka sama-sama menafsirkan al-Qur'an

dengan menggunakan metode tahlili, tetapi .dengan corak yang berbeda.

.. Para ulama' membagi wujud tafsir al-Qur'an dengan metode tahlili
kepada,tujuh.macam, yaitu : tafsir bi al-ma'tsur, tafsirbi alra'yi, tafsir

_
shufi, tafsir falsafi,, tafsir fighi, ‚tafsir 'lmi dan täfsir adabi.

1. Tafsir bi al-ma'tsur,
Penafsiran (penjelasan) ayat al-Qur'an terhadap maksud ayat al-Qur'an
'lain. 'Termasuk .dalam tafsir bi al-ma'tsur adalah. penafsiran al-Qur'anyang

dengan..hadits-hadits- yang .diriwayatkan dari Rasulullah Saw, penafsiran
al-Qur'an dengan pendapat para Shahabat . berdasarkan ijtihad mereka, dan
penafsiran .al-Qur'an dengan pendapat Tabi'in. Diantara kitab.. tafsir : bi
al-ma'tsur adalah.kitab.: Jami' al-Bayan Fi.Tafsır al-Qur'an, karangan Imam
Ibnu Jarir al-Thabary.

2. Tafsir_bi al-ra'yi,
Penafsiran (penjelasan) ayat al-Qur'an berdasarkan pendapat atau akal.

Para ularna' menegaskan bahwa tafsir bi al-ra'yi ada yang diterima.dan ada
yang ditolak. Suatu penafsiran bi al-ra'yi dapat dilihat dari kualitas pe-
nafsirannya. Apabila ia memenuhi sejumlah persyaratan yang dikemukakan

. para ulama!' tafsir, maka diterimalah penafsirannya. Jika tidak, maka dito-
nn

Benafeirannya. Diantara
kitab tafsir bi al-ra'yi adalah kitab : Madarik"Wa Hagaig al-Tawil, karangan al-Ustadz Mahmud al-Nasafy.
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3.Tafsit shufi.
|

Penafsiran yangdilakuıkan öleh para shufi yang pada umumnya'dikua-sai oleh ungkapan'mistik. Ungkapan-ungkapan tersebut tidak dapat dipahamikecuali oleh orang-orang shufi dan yang melatih diri untuk menghayatiajaran tasawwuf. Diantara kitab tafsir shufi adalah kitab
:
Tafsir

al-Qur'anal-'Adzhim, karangan Imam al-Tüstury.
4. Tafsir figbi.
Penafsiran ayat al-Qurian yang dilakukan oleh (tokoh) suatu mazhab

untuk dapat dijadikan sebagai dalil atas kebenaran mazliabnya. Tafsir.fighi banyak ditemukan dalam kitah-kitab figh karangan imam-imam. dari
berbagai mazhad yang berbeda, sebagaimana kita menemukan sebagianulama' mengarang,kitab tafsir ‚fighi adalah

.
kitab :

‚ ‚Alıkam. al-Quran,karangan . ‚al-Jasshash.
a

5. Tafsir falsafi.
Penafsiran, ayat-ayat al-Qur'an, .dengan., menggunakan. teori-teori

filsafat. Contoh kitab tafsir falsafi adalah kitab : Mafatih al-Ghaib
yang dikaraig

° -oleh al-Faklir" al-Razi. Dalam kitab- tersebut ja
menempuh cara ahli filsafat keutuhan dalam mengemukakan dalil-dalil
yang didasarkan pada ilmu kalam dan simantik

Gogika).,
6. Tafsir ilmi
Penafsiran käuniyäh. yarig terdäpat dalam al-Qur'an' dengan

mengaltkannya. dengan ilmu-ilmu- pengetahuan modern yang timbul pada
°

masa sekarang. Diantara kitab tafsir"ilmi adalah kitabaTlem Yata'adda,
karangan al-Allamah

Wahid aal-DiiiKhan.5

ayal-ayat

7.Tafsir adabi. u
Penafsiran::Ayat-ayat. al-Quran dengan mengungkapkan segi ‚ba-

laghah':al-Qur'an ‚dan: kei'izatannya,: menjelaskan.. makna-makna. 'dan
sasaran-sasaran-yang:‚dituju ‚oleh: al:Qur'an;mengimgkapkan, hukum:hukum
alam,; dan:tatanan-tatanan kemasyarakatan :yang:dikandungnya. Tafsir':adabi

merupakan corak:barı.yang.menarik pembaca dan menumbulikan: kecintaan

kepada:al-Quran: serta:
memotivasi_ untuk menggali .makna-makna ‚dan

rahasia-rahasia'. :al-Qur'an. : :Diantara kitab tafsir adabi .adalah .::kitab

Tafsır:"al-Manıt;
karya:

Muhammad
Abduh dan

|

Rasyid
RRidla..2: BER .;

AM. Tafsir Tjmall.,
Tafsir. ijmali : yaitu,: penafsiran al: Qur'an. dengan secara singkat. dan
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global, tanpa uraian panjang-lebar. Mufassir menjelaskan arti dan makna ayat

dengan uraian singkat yang dapat menjelaskan, sebatas artinya tanpa me-.

nyinggung hal-hal selain arti yang dikehendaki. Hal ini dilakukan terhadag

ayat-ayat al-Qur'an, ayat demi ayat dan surat demi surat, sesuai urutannya
dalam mushafdalam kerangka uraian yang mudah dengan bahasa dan cara

yang dapat .dipahami oleh orang yang pintar dan orang yang bodoh dan

' orang pertengahan antara keduanya.

Kadangkala mufassir dengan metode ini menafsirkan al-Qur'an de

ngan lafadz al-Qur''an, sehingga pembaca merasa bahwä uraian tafsiran-

nya tidak jauh dari konteks al-Qur'an. Kadangkala padä ayat-ayat tertentu

ja menunjukkan sebab turunnya ayat, peristiwä yang dapat menjelaskan arti

ayat, mengemukakan hadits Rasulullah ‚atau' pendapat ulama' yang.shaleh.

Dengan cara demikiän, dapatläh diperoleh pengetahuan yang sernpurna dan

sampailah'ia kepada tujuannya dengan cara yang mudah serta' uraian yang

singkat dan bagus.
=

"
‚
Diantara kitab-kitäb tafsir dengan: metode ijmali adalah':'

‚1. Tafsir al-Jalalain, karya Jalal al-Din. al-Sayuthy dan Jalal al-Din al-

Mahally.ı 22200000

2, Shofwah . al-Bayan ‚J.ima'ani: al-Qur'an, karya Syeikh Husnain .Mu-

hammad Mukbhlut.

3. Tafsir al-Quran al-'Adzhim, karya Ustadz Muhammad Farid Majdy.

HIT. Tafsir Mugaran.
Metode tafsir mugaran yaitu ‚metode ‚yang ditempuh . oleh .seorang

1

mufassir dengan tara mengambil sejumlah ayat al-Qur''an, kemudian

mengemukakan penafsiran para ulama' tafsir terhadap ayat-ayat 'itu, dan

mengungkapkan pendapat mereka serta membandingkan segi-segi dan

kecenderungan masing-masing yang berbeda dalam menafsirkan al-Qur'an.

Kemudian ia menjelaskan bahwa diantara mereka:ada yang corak.penafsiran-

nya (ditentukan oleh disiplin ilmu yang dikuasainya. Ada diantara mereka

yang'menitikberatkan pada bidang nahwu, yakni segi-segi. i'rab;:;seperti

Imam - al-Zamakhsyary. 'Ada yang corak penafsirannya : ditentukan oleh

kecenderürigan kepada bidang balaghah, seperti "Abd al-Qahhar .al-Jurjany

dalam kitab tasfirnya Tjaz al-Qur'an dan Abu Ubaidah'Mamar ibn_ al-

Mutsanna dalam 'kitab iafsirnya al-Majaz, dimana ia memberi perhatian pada

penjelasan ilmu ma'any, bayan, badi', hagigat dan majaz. ..
ı

.Mufassir dengan metode mugaran dituntut: mampu inenganalisis pen-
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dapat-pendapat..‚para ulama' tafsir 'yang. ia kemukakan 'untuk kemudian
mengambil sikap -menerima .penafsiran yang dinilai benar dan menolak pe-
nafsiran yang tidak dapat diterima oleh rasionya serta menjelaskan kepada
pembaca alasan dari sikap yang diambilnya, sehingga pembaca merasa puas.

Selain
. rumusan. sebagaimana dikemukakan ‚di .atas, metode tafsir

mugaran mempunyai. pengertian dan lapangan yang luas, yaitu . mem-
bandingkan antara ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang satu masalah .

(kasus) atau membandingkan .antara ayat-ayat al-Qur'an dengan Hadits-
hadits Nabi yang tampaknya (lahiriahnya) berbeda serta mengkompromi-
kan dan menghilangkan dugaan adanya pertentangan antara hadits-hadits
Rasulullah'Saw itu, dan kajian-kajian lain yang sangat berharga yang de-
ngan itu akan tampak jelas kelebihan dan profesionalisme seorang mufassir
pada bidangnya dengan kemampuan 'menggali makna-makna

al-Quran
yang

belum:berhasil
Hungkapkan Pedatsit (mufaseir) Tainnya.;

'W. Tafsir Maudhu'ii
Metode tafsir maudhu'i (temaük) yaltı metode yang ditempuh oleh

seorang mufassir dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur'an yang
berbicara tentang satu masalah \ ‚tema (maudhu') serta mengarah kepada satu
pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu (cara) tun.nnya berbeda,
tersebar :

"pada berbagai surat dalam ‚al-Qur'an dan berbeda pula waktu dan
tempat turunnya. ,

Kemudian ia menentukan ayat-ayat:itu sesuai dengan.masa turunnya,
mengemukakan:sebab turunnya.sepanjang.hal itu dimungkinkan (jika ayat -
ayat itu turun karena 'sebab tertentu), menguraikannya dengan sempurma
menjelaskan makna ‚dan ijuannya, mengkaji ‚terhadap seluruh segi dan
ıpa yang dapat diistimbatkan .darinya, segi irabnya, unsur-unsur bala-
ghahuya, segi-segi' ijaznya (kemujizatannya) dan lain-lain, sehingga satu

_

tema itu dapat. dipecahkan secäta'tuntas berdasarkan seluruh ayat al-Qur'an
itu dan oleh karenanya, tidak diperlukan ayal-ayat lain.

Selain itu, ada cara lain dari tafsir maudhui dan cara'ini kurang penting
libandingkan

«

cara pertama di atas, yaitu penafsiran yang dilakukan seorang.
‚nufassir dengancara keseluruhan,dari awal sampai akhir surat. Kemudian
ia menjelaskan tajuan-tujuannya yang khusus dan umum dari surat itu, se
ingga jelas ‚surat itu merupakan suatu rantai kesatuan.

-"Beriküt ‚merupakan IangkaTagah Penerangän metode. maudhu'i :

1. Memilih tema.
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2.

3,
Menghimpunkan 'seluruh ayat al-Qur'an ‚yang berkaitan dengannya..
Menentukan uritän ayat-ayat sesuai ‚Sengan

masa turunnya-menge
‚

mukakan asbab an-nuzulnya.
'

"L

"4, Menjelaskan munasabah (relevansi y antar ayat-ayat.
5. Membat sistematika kajian dalam ‚kerangka'. yang sistematis dan

lengkap dengan out-linenya yangmencakup semuä segi dan tema kajian

"6. Mengemukakan hadits:hadits" yäng berkaitan ‚Bengan
|

tema,Tal di-
"pula. atsar .dari' Shahabat dan Tabi'in.

T Merujuk kepada
|

kalam user una bahasa) Ärab,dan‚Syair-
syair mereka yang berkaitan untuk menjelaskan lafadz-Iafadz

;

Yang
. terdekat pada ayat-ayat yang ‚berbicara tentang tema. ,

- Kajian.‚terhadap: ayat-ayat yang berbicara tentang tema kajian "dilak

I.

3:

5. .

:40

kan secara maudha'i terhadap segala segi kandungannya, yaitu lafadz

'amm, khash, mugayyad, mutlak syarat, jawab, hukum-hukum figh
. nasakh dan yang. mansukh, jika ada, unsur baläghah dan ijaz,'ber-
usaha memadukan antara ayat-ayat itü .dengan' ayat-ayat lain yang di-

-

duga kontradiktif dengannya atau '
dengan hadits yang tidak sejalan

dengannya atau dengan teori-teori ilmiah, ınenolak kesamaran_ kesamar_ °

„an yang dengan sengaja 'ditaburkan oleh lawan Islam, menyebutkan

"penjelasan berbagai gira'ah, menerangkan makna ayat-ayat_ ter-

hadap kehidupan kemasyarakatan dan tidak
< menyimpang

dari sasaran

| Yang dituju
oleh

teıma Kaya.
at

"

Sebagian
kitab-kitab tafsir' denganmetode

>

maudhiI:

Karya syeikh Matimüd Syaltut ( u515AdorHe
>

eu 0
KaraUstadz.Abu aA era7 )

Karya Ustadz Muhamziad Abu Zahrah, 1>ög?KR133FWParAi )

Karya Dr. Ahmad Kamzl Mahdy, (ga Su )

„Kara Ustadz AbbasMalimud4a, ( oOhalt

takhrij untuk diterangkan. derajat

»,'

a

8

1

)2

ad
(

L

-
-
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6. Karya Dr. Ahmad
Mahna,7, umı-? (= 72,Ol ya»

Ir7. Kaya Dr. AliHasan al-'Aridh, 35 a IN ").
ar

g Karya Dr.Muhammad al-Samahy, alas1;u )-

277779 97.0779. Karya Ahmad al-SayidKuny, 5 a55)eu)
, fi Sim10. Karya Dr. Ali Nashr al-Dino, (sbällä es

V. Tafsir bi-al-Ma'tsur.
Pada saat al-Qur''an diturunkan, Rasul Saw yang berfungsi sebagai

mubayin (sebagai penjelas), 'menjelaskan kepada Shahabat-shahabatnya
‚tentang arti dan kandungan al-Qur'an, khususnya menyangkut ayat-ayat
yang tidak dipahami atau samar artinya. Keadaan ini berlangsung sampai
dengan wafatnya Rasul Saw, walaupun harus diakui bahwa penjelasan
tersebut tidak semua kita ketahui akibat tidak sampainya riwayat-riwayat
tentangnya atau karena memang Rasul Saw sendiri tidak: menjelaskan
semua kandungan al-Qur'an. j

Kalau pada masa Rasul Saw, para "shahabat' menanyakan persoalan -

yang tidak jelas kepada beliau,maka setelah wafatnya, mereka terpaksa
melakukan ijtihad, khususnya- mereka yang mempunyai kemampuan
semacam Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Ubay bin Ka'ab dan Ibnu Mas'ud.

Sementara Shahabat ada pula yang menanyakan beberapa masalah,
'khususnya sejarah Nabi-nabi atau kisah-kisah yang tercantum dalam al--Qur'an
kepada tokoh-tokoh ahlul kitab yang telah memeluk agama Islam, ‚seperti
Abdullah bin Salim, Ka'ab al-Ahbar dan lain-lain. Inilah yang meru-benih timbulnya atau lahirnya Israiliyat.

Ibrahim

old
2) „,

29
'r L" 207]

pakan

(

[6Ä
(

(

)(

)3

ı

"
Disamping itu, para tokoh tafsir dari kalangan Shahabat yyang

,
disebut

diatas mempunyai murid-murid dari para Tabi'in, khususnya di 'kota-kota
: 'tempat mereka tinggal. .Sehingga lahirlah tokoh-tokoh tafsir baru _dari
kalangan Tabi'in: di kota-kota tersebut, seperti : Said bin. Jubair, 'Mujahid'bin Jabr, di Mekkah, yang ketika itu berguru kepada Ibnu Abbas.
Muhammad bin Ka'ab, Zaid bin Aslam, di Madinah,

»

yang ketika itu ber-
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guru kepada Ubay bin Ka'ab dan al-Hasan al-Bashry,
Amir al-Syabi, di

Irak, yang ketika itu berguru kepada Abdullah bin Maslud.

'Gabungan dari tiga sumber di atas, yaitu penafsiran Rasul Saw,

penafsir-penafsir para Shahabat, penafsir para Tabiin dikelompokkan

menjadi satu kelompok yang dinamai tafsir bi al-maftsur.

Dapat disimpulkan bahwa tafsir bi al-ma'tsur adalah penafsiran

al-Qur'an terhadap sebagian ayat sebagai penjelasan, dan yang diriwayatkan
dari Rasul Saw, dari Shahabat-shahabat, dari Tabi'in, yang kesemuanya se-

bagai keterangan dan penjelasan bagi maksud Allah dari nash-nash kitab

al-Qur'an.
-

Ada perselisihan pendapat diantara para mufassir : apakah riwayat dari
Tabi'in mendekati tafsir ma'stur atau tafsir penalaran. Berbagai pendapat,

mayoritas mengatakan : bahwa tafsir dari riwayat Tabi'in adalah juga dalam

kategori tafsir ma'tsur, karena mereka hidup dan bergaul dengan para
Shahabat Nabi, menimba ilmu dari mereka dan para Tabi'in adalah orang-

orang dahulu yang baik-baik yang mendapat julukan dari Nabi sebagai

generasi yang terbaik, sehingga dalam kitab tafsir Ibnu Jarir tidak saja

dicantumkan riwayat dari Rasul Saw, Shahabat, tetapi juga riwayat dari
Tabi'in.

Kronologis tafsir bi-al-ma'tsur ada dua periode, riwayat dan pem-
bukuan. Dalam periode riwayat dimulai dari masa Rasul Saw, yang
menerangkan ayat-ayat yang sulit dipahami kepada para Shahabat, Kemu-

dian para Shahabat menafsirkan ul-Qur'an dari ketetapan yang telah

diberikan oleh Rasul Saw atau dari pendapat .dan ijtihadnya sendiri,.Se-

lanjutnya para Tabi'in yang mencurahkan perhatiannya kepada tafsir, me-

ngumpulkan tafsiran-tafsiran dari Rasul Saw, Shahabat-shahabat Rasul, kemu-

dian mereka menambahkan penafsirannya dengan kemampuan nalamya dan

ijtihadnya. Akhimya datang kemudian generasi setelah 1abi'in yang melakukan

penafsiran sebagaiınana pendahulunya sampai berkelanjutan kepada generuSl

yang Jain.

Periode kedua adalah periode pembukuan, dimana pada masa pertamä
kitab tafsir ma'tsur masih bercampur dengan hadits-hadits Rasul Saw. hal

ini dilakukan oleh Imam Malik bin Anas al-Asbahi. Kemudian setelah

‚itu tafsir telah berpisah dengan hadits. Sebagaimana dilihat dari shohifah

yang diriwayatkan dari Ali bin Abi Tholhah dari Ibnu Abbas. Selanjutny?
didapatkan satu juz dan beberapa juz dibukukan tafsir khusus, seper
satu juz dari Abi Waraq, tiga juz dari Muhammad bin Tsauri dari Ibnu

Juraij. Dan kemudian muncul pembukuan-pembukuan tafsir yang banyak
sekali. Seperti kitab tafsir Ibnu Jarir ath-Thobari.
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Berikut kitab-kitab tafsir bi al-ma'tsur : :

Jaami' al-Bayan Fi Tafsir al-Qur'an, karangan Ibnu Jarir
ah'Thobal.„. Bahru al-Ulum, karangan Abi Laits as-Samargandi.

1

2
Al-Kasyfu Wa al-Bayan.'an Tafsir al-Qur'an, karangan-Abi Ichak as
Sa'labi.

3

4. Maälim, al-Tänzil; Karangan AbiMuhammadHusein al:Baghowi.5. Al-Muharir
al-Wajiz

fi Tafsir al-Kitab al-'Aziz, karangan ‚Ibnu 'Athiyah.
6. Tafsir

al-Qur
an

" al-Adzhim, ‚karangan
'Abil Fada' al-Hafıdz" Tonu

Katsir. .
on

7. Al-Jawahir al-Hisan Fi Tafsir al-Qur'an, karangan:‚AbdulRahman
as-

Sa'labi.
ı

8. _Al-Durul Mantsür
1Fi Tafsir al'Ma'tsür, karanganJaläludin="Sayuhy

Kritik Terhadap Tafsir.bi al-Ma'tsor: HERURBEGET
- Tidak diragukan-lagi, bahwa sejarah tafsir- al-QuraniVerlangsung me-

lalui berbagai tahap 'dan kurun waktu'yang panjang; sehingga mernicapai

bentuknya . yang. kita,‚gaksikan. .„sekarang.ini, ‚berupa tulisar berjilid-jilid
banyaknya. u hehe eh

Tafsir bi al-Mattsur
-

adalah cara wienafsirkan ayal-ayat al-Quran ber-
dasarkan nash-nash, baik dengan al-Qur'an sendiri, dengan aqwal Shahabat,

maupun dengan agwal Tabi'in.. Kalau tafsir ayat dengan ayat berdasarkan
petunjuk-Rasulullah, memiliki validitas yang sangat tinggi, karena yang paling
mengetahui maksud sesuatu ayat adalah Tuhan sendiri. Sesudah itu -ädalah

Rasulullah.; Saw : sebagai mufassir pertama.- Menafsirkan al:Qur'an-‚dengan
hadits _yang - shahih:„datangnya. dari.Nabi, sesudah

barang-te
tentu kita.‚harus

ı

menerimanya. m

Mengenai penafsiran al-Qur'an dengan pendapat-pendapat.‚yang di-
sandarkan .kepada.

.

‚Shahabat. dan Tabi'in, inilah. yang banyak:mengalami
kelemahan. Dalam hal ini menarik untuk disimak ucapan Imam Abu Ha-

nifah, "Apa saja yang berasal dari Rasulullah Saw, maka kita junjung

tinggi, dan apa yang datang dari Shahabat kita pilih," sedangkan''apa yang

datang dari: Tabi'in,:maka' 'merekä laki-laki 'dan kita juga laki-laki".

Kelemahan tersebut disebabkan beberapa hal, antara lain disebabkan

‚terbatasnya: persediaan riwayat yang merupakan tafsir ayat-ayat al-Qur'an,
sehingga tidak terlalu banyak diharapkan untuk menjawab berbagai 'pro:
blema yang dihadapi "masyarakat 'dari masa'ke-masa, Selain itu, hadits-

hadits yang :adapun masih
memerlukan-

penelitian yangı amat cermat ini
banyak !ercampur ceritä' israiliyat. u Ban .u

t
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Disamping itu juga,
beberapa

hal yang-
menyebabkan.

kelemahan dari '

tafsir bi al-ma'tsur tersebut :

Banyaknya riwayat yang

5

disiapkan oleh masuh Islaniseperü,‚orang:zindig,baikdari -Yahudi maupun Nashrani. ©.

t

1

. Bercampur baurnya riwayat yang shahih. dengan. yang |
tidak.‚shahih

2, 08a banyaknya perkataan yang dibarigsakanı kepada' Shahabat dan
seleksi Tabi'iin tanpa, sehingga fercampurlah yang hak dan batil..

3. Adanya riwayat-riwayat israHliyat yang mengandung dongeng dan hal
i. „ituwtidak-dapat dibenarkan.. ei

2

Selanjutnya.menurut H. Sodiq Ihsan, tafsir bi.al-mattsur ini,‚adbeber-
apa kelemahannya, äntara lain :

"
a. Masuknya orangzindiq ke dalam Islam ‚dari‚Yahudi,:Nashrani, 'dan

. Romawi'yang:tidak bisa
meninggelkan

budaya
asnya

dan
dengan

latar
. belakang,dan motivasi tertentu.: on geefen SH!

wi b. Perpecahan perebütan'"kekiasaan politik"."Tiap kelompok berusahä,
untuk membela anggotanya dan lalu menafsirkan ayal-äyal

+ tertentu untuk kepentingan golongannya. -". Bar
je!

Kemudian menurut Dr. Mahmud ‚Basuni Faudah, ‚Gantara kelemähan
däri tafsir bi al:Ma'tsur antara lain "

‚Fanatik.kemazhaban.. EEE

Setiap golongan berusaha':mendukung mazhabnya dena segala
cara- sekalipun 'derigan: cara'melakukan- pemalsuan

terhadap
Ra:

sulullah SAW.
2..Corak politik. :

"". Banyak sekali tiwayat-riiayat palsu yang dinasbahkan Kepada AAli
dan,

Ibnu Abbas.
"

'3"Gelora semangat fnusüh-musuh Islam,

sebagianmereka berpura-pura masuk Islam,
se

sernentara hati mereka

.penuh dengan , terhadap Islam.

pendirinya,

tipu-daya
£

2

VL. Tafsir.BiAl-Ro'yi.
|

..Secara implisit, ._ upaya ‚mencari penafsiran ayat-ayat al-Quran
dimungkinkan oleh pernyataan al-Qur'an sendiri bahwa ia turun oleh Tuhat

1 untuk menjadi petunjuk dan rahmat bagi manusia,. baik selaku individuI maupun sebagai kelompok masyarakat. Agar tujuan itu terwujud dengan
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baik, maka ayat-ayat :al-Qur'an, yang umumnya berisi konsep-konsep,

prinsip-prinsip pokok .yang belum terjabarkan, aturan-aturan yang.:masih
bersifat umum dan sebagainya perlu dijelaskan, 'dijabarkan dan diopera-
sionalkan, agar dapat dengan mudah diaplikasikan dalam ‚hidup manusia.

Al-Qurian adalah kitab suci yang akan berlaku sepanjang masa, oleh ka-

rena itu ia memerlukan interpretasi dan reinterpretasi.secara terus-menerus

mengikuti .perkembangan zaman. Jelasnya selalu dibutuhkan adanya rea-

ktualisasi nilai-nilai al-Qur'an sesuai dengan dinamika al-Qur'an sendiri.

Tafsiran sebagai'usaha memahami dan menerangkan ınaksud dan kandung-

an ayat-ayat suci al-Qur'an, setelah mengalami perkembangan yang cukup

bervariasi. Sebagai lıasil karya manusia, terjadinya keanekaragaman dalam

corak penafsiran adalah hal yang terhindarkan. Berbagai faktor dapat me-

nimbulkan keragaman itu : perbedaan kecenderungan, interest dan ‚moti-

vasi mufassir, perbedaan missi yang diemban, 'perbedaan kedalaman dan

ragam ilmu yang dikuasai, perbedaan masa dan lingkungan'yang mengi-

täri; perbedaan situasi dan kondisi yang dihadapi dan sebagainya. : "

'Tafsir bin al-ra'yi-adalah tafsir ayat-ayat al-Qur'an yang berdasarkan

iitihad mufassirnya dan menjadikan akal fikirannya sebagai pendekatan

utamanya.
Para ulama' telah' menetapkan syarat-syarat'bagi diterimanya tafsir bi

al-ra'yi bahwa penafsimya harus : BEE
"

2 Benar-benarmenguasai bahasa Arab dengan segala seluk'beluknya.

b. Mengetahui sebab nuzul, nasikh-mansukh, ilmu qiro'atdan syarat-

syarat keilmuan lainnya.'
- ©: Tidak mienafsirkan' hal-hal- yang merupakah otöritas Tuhan untuk

mengetahuinya.

.." d. Tidak. menafsirkan ‚ayat-ayat, berdasarkan ‚hawa.nafsu dan: interest

‚.pribadi.
.&, Tidak menafsirkan -ayat: berdasarkan aliran' atau faham yang jelas

batil dengan maksud justifikasi terhadap paham tersebut.

£ Tidak'.menganggap bahwa tafsimya itu paling benar dan yang
>" dikehendaki Tuhan.tanpa argumentasi-yang pas,

"'Adalah sulit bahkan keliru apabila seorang mufassir hafiya mengan-

dälkan ra'yu semata-mata tanpa menggunakan tafsir bi' al-ma'tsur yang

adalah dasar dari tafsir. Apabila 'sebuah kitab tafsir lebih didominasi oleh

tafsiran bi al-ra'yi dan ijtihad, sementara tafsir bi al-ma'tsur hanya sedikit

'saja, maka tafsiran yang demikian itu dinamakan tafsiran'bi al-ra'yi-
Bon.
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. Para. ulama' berselisih pendapat mengenai :kedudukan_ tafsir bj at.

ra'yi dan ijtihad. Sebagian diantaranya melarang, adapula yang memperbo:

lehkan. Masing-masing.pihak mengemukakan alasannya sendiri-sendiri.

Mereka-yang tidak membolehkan tafsiran'bi al-rayi mengemukakan argu-

mentasi sebagai 'berikut :
-1. Firman Allah dalam surat an-Nisa" ayat 59 Eiarız

PEN

"Maka apabila kalian bersengketa mengenai suatu perkara, hendaklah
kalian kembali kepada Allah dan RasulNya".

Dalam ayat ini Altah memerintahkan kepada kita agar dalam setiap

perselisihan, kita selalu kembali kepada Allah dan RasulNya. : _

... 2. Firman Allah dalam surat an-Nahl ayat 44: ..
1 AI FED, Is zud, A wlrnrs1-r77Ah as

.. 0
De Er2 Rz a,% Ida

.
oO9

: ‚Dan telah' kami turunkan ..al-Qur'an itu kepadamu::(Muhammad), agar
kamu menerangkan kepada umat manusia mengenai apa yang telah

‚. diturunkan: kepada mereka, mudah-mudahan . ‚mereka dapat

menggunakan fiiran". Be
3.Hadits Rasulullah Saw yang mengatakan ; ... ...

Te, datt 7

"Barang 'siapa yang mengatakan sesuatutentang al-Qur'an dengan ber-

dasarkan pada ra'yunyu, ternyata ia benar, maka yang demikian itu

.... . tetap merupakan kesalahan". (HR. Abu Daud, Tirmidzi dan keduany4

berkata :" Ini hadits gharib (tak dikenal)".: :

.. 4. Riwayat-riwayat yang diriwayatkan ulama' salaf yang shaleh, dari

Shahabat dan Tabiiin, yang secara keseluruhannya:.menunjukkan 'bahwa

mereka
semua sejauh mungkin menghindari pembicaraan mengenai PC"

nafsiran al-Qur'an, dan mereka takut jika terlibat dalam pembicaraan sepertl
itu. Diantara riwayat-riwayat tersebut adalah riwayat yang dibawa oleh Imam
Abi Malikan r.a. Beliau berkata :

IN. Bakar. ash-Shiddiq pernah :bertanya mengenai ‚tafsiran
tentane
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yang akan kujadıkan tempat-berteduh, bumı mana yang akan kupijak, ke
mana aku harus pergi dan apa yag akan kuperbuat, jika aku mengatakan
sesuatu'tentang sebuah huruf .dalam kitab Allah, menurut yang tidak sesuai

dengan yang: dikehendaki Allah Swt ". .- w
Beliau juga meriwayatkan dari Imam As-Suyuthi, bahwa beliau

berkata: "Tiga perkara -yang tidak akan pernah 'aku berbicara tentangnya
sampai.aku mati, yaitu al-Qur'an, ruh dan ra'yu".

Adapun mereka yang memperbolehkan, tafsir bi al-ra'yi mengemuka-
kan argumentasi sebagai berikut :

l.

2. ‚Para.Shahabat,sendic. telahmelakukan penafsiran terhadapKitabul-we

Dalam kitab Allah banyak terdapat seruarı dan anjuran untukmelakııkan

peninjauan (nazhar) dan perenungan serla pemikiran _(tafakur).
Di

antaranya adalah firman Allah dalam surat Shad ayat 29:

Sich as
a

RT
"Inisebuah kitab' 'yang Kami turühkan kepadamuı, 'yang penuh barokah,

"agar mereka" mempelajari : (mentadabburi) ayat-ayatnya dan ‚agar'

$rang-orang yang berpengertian ‚menjadi ingat". ON u
Juga firman Allah dalam surat Muhammad ayat 24:

15Tou JE
FA

Ip?
-ar Eu or .

eäpakähiereka" ac maangüri
""ataukah hati'merekä terkunei ?"'
Nabi pernah mendo'akan Ibnu Abbas :

=;Pi _ - u
MEN

Fu a 1 =, dr
4ERnt ent

|

en >

Äi
..M

memperhatikan

5522

>

A

ya} Allah' in 'BerikanlahdiaBerne.tentang ägama dan "ajarilah

"dia taWil",

lah ta'ala dan melibatkan diri dalam memberikan penjelasan tentang

ayat-ayat yang mujmal (global), dan "menjelaskan kemusykilan-
kemusykilannya dengan keterangan yang.

tidak bersumberkan: nash dar
Rasutullah"Saw. °
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Bahkan mereka berselisih pendapat.dalam penafsirannya dan
berbagn;

segi dan tidak semua yang mereka katakan itu berasal dari Rasulullah Saw.
Maka jika pendapat yang menyatakan tidak bolehnya penafsiran al-Qur'an
dengan ra'yu itu benar, tentunya para Shahabat tidak akan melibatkan dir;
dalam penafsiran tersebut, . karena mereka. adalah orang-orang yang pa-
ling wara' (mawas diri), hati-hati serta paling menghormati al-Qur'an.

Adapun kitab-kitab tafsir bi al-ra'yi yang terpenting diantaranya' adalah

1. "Al-Jalalain, susunan Jalaludin al-Mahally dan disempurnakan oleh
Jalaluddin as-Suyuthy.

2. "Anwar al-Tanzil Wa Asar al-Tawil (tafsir Baidhawy), oleh Nasinnd-
Ibnu Said aal-Baidhawy.

3. Run al-Ma'any, oleh Syihabuddin al-Alusy.
4. Al-Khazin,, oleh 'Alauddin Ali-bin Muhammad Ibnu Ibrahim al-Bagh

'

dady;-yang terkenal dengan nama . al-Khazin.

‚5: Mafatin al-Ghayb, oleh Fakhr al-Razi.
6. Madarik al-Tanzil Wa Hagaig al-Ta'wil, oleh al-Nasafi dan lain-lain.

din

‚Perselisihan pendapat.tersebuttidaklah .menyangkut inti masalah, tapi
hanya menyangkut cara pengungkapan saja (lafadz). Yang jelas, bahwa me-
nafsirkan al-Qur'an dengan ra'yu dan ijtihad semata tanpa ada dasar yang
shoheh adalah haram dan tidak boleh_ dilakukan.

Syarat-syaratTafsir. Bi'Al-Ra'yi ;. :' .

Adalah suatu kewajiban yang harıs.ditäati oleh seorang mufassir yang
berupaya mengomentari teks al-Qur'an, berhati-hati benar dalam menempuh
manhaj (metode) di bawah ini, sebelum menggunakan ra'yu atau ijtihad.

Pertama. a
... Hendaknya_ ia mencari makna al-Qur'an dari redaksi al-Qur'an itu
sendiri. Jika ia tidak menemukannya, maka hendaknya mencarinya di dalam
sunnah Räsul Säw, karena sunnah adalah pensyarah al-Qur'an. Jika ia tidak
menemukannya di dalam sunnah, maka hendaknya ia mencari dari pendapat-
pendapat' Shahabat. Karena ia lebih mengetahui 'situasi dan kondisi turun-
nya ayat al-Qur'an. Tafsir bi al-ra'yu dan atsar Shahabat baru bisa dipakail
jika penafsiran-penafsitan-dati al-Qur'an; sunnah dan' atsar Shahabat te-
lah "dilaluinya

Kedus, u u
: " a

|

A;
| u

Apabila cara-cara di atas tidak (dapat) menafsirkan al-Qur'an deng@t
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jelas atau tidak sesuai dengan konteks masa'kini,maka'mufassir hendaknya
menempuh tahapan-tahapan berikut ini :

a. Mula-mula memperhatikan makna-makna lafadz yang 'tunggal, lalu

ditinjaunya lafadz ini dari segi bahasa, sharaf, istigaq dengan memper-
hatikan makna yang dipakai dimasa al-Qur'an diturunkan.

b. Memperhatikan susunan-susunan kalimat dari segi i'rab dan balaghah
dan meresapi keindahannya dengan kekuatan ilmu bayan.

c. Mendahulukan' makna hakiki atas makna majazy. Yakni 'janganlah
mempergunakan makna:

majazy
‚kecuali

‚tidak:
‚Gitemukan' 'makna

hakikinya.

. d. Memperhatikan :asbab - al-nuzul; nasikh-mansukh,. ‚ilmu: ‚gira'at dan

kebiasaan (budaya)- orang disekeliling Nabi. Dan sejauh mana tingkat
intelektualnya dalam memahami al-Quran.

»

e. Memperhatikan tradisi historis, yang berisi_bagaimana tingkat inte-

lektualnya dalam memahami al-Qur'an.
*

u
f. Memperhatikan korelasi ‚antar ayat-ayat. u

E Memperhatikan.apa.yang dimaksudkan dari siyaqul. kalamı.

h. ‚Menyesuaikan tafsir dengan ilmu-ilmu yang. telah positif :

benarayı.. sementara ini seperti ilmu kimia, ilmu fisika,,biologi;;'kosmologi.

-i, Merenungkan'maknayang dimaksud dan.hukum-hukum' yang aistim-

batkan dalam batas-batas
undang-undang

.bahasa,
undang-undang

"Yusyarlat, undang-nndang logika dan umum.
»

© 'Memelihara"undang'uindang tarjih diwaktı iemerlükan tarjih.

As-Suyuthy di dalam al-Itgan berkata :
|

"Segala lafadz yang menerima

dua makria atau lebih, makna itulah ‚saatnya para ulama' menjalankan

""jjtihadnya. Dan .‚mereka'' -harus: 'memegang semala-mata pada

ijtihad. Jika salah satu dari dua -makna itu lebih jelas, wajiblah makna: ifu

yang dipegang. Apabila kedua maknanya itu. dipakai secara hakikat lughawy
dan yang lain hakikatnya syar'i, maka wajiblah kita mengambil makna syar'i.

Kecuali ada dalil bahwa maknä -yang: dimaksud' adalah -makna' menunut -

‚Jughah.. zer
!

Kalau

1

teradi periawanan antar uf 'dengan bahasa, makä miakha' me-

nurut bahasalah kita ambil., Jika . tidak: dapat: diambil kedua-duanya, maka

hendaklah kita pergunakan tihad &

dan
garinah-garinah.

untuk memllihnya,
asalkan'"mmakna 'itulidak berlawanan.

An

+
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‚Hal-hal yang harus dihindari Mutassir
Pertama.

Hal-hal yang merupakan otoritas Allah untuk mengetahui hendaklah
tidak ditafsirkan. Disadari bahwa tidak semua ayat al-Qur'an dapat ditafsir-
kan menurut ra'yu, karena itu nıufassir harus berhati-hati dan harus mem-
bedakan antara daerah bebas (free zone), daerah bahaya (dangerous zone )
dan daerah terlarang (forbidden zone).

_Menunut Ibnu‚Nugaib, ilmu-iimu al-Qur'an terbagi tiga :

Pertama, ilmu '.yang tidak diajarkan Allah pada seorangpun
dari

makhlukNya, seperti pengetahuan ZawNya.

Kedua , ılmu yang 'hanya diajarkan pada Nabi dan .diajarkan kepada
-Nabi dan orang-orang terteniu, seperti tentang awal surat..

Ketiga , ilmu yang diajarkan kepäda Nabi dan diperintahkan untuk
"mempelajarinya

dua

Hendaknya seorang mufassir menghindari diri dari dorongan nafsı
atau kecenderungan kepada sesuatu golongan dalam menafsirkan al-Qur'an,
arlinya mufassir tidak 'mengedepankan hawa nafsu atau -mendahulukan
interest pribadi, karena hal ini akan memalingkan kebenaran kepada
kesalahan.Bila dorongan nafsu ikut mewarnai penafsiran sekalipun itu benar,

sungguh itu merupakan suatu kesalahan. Sebaliknya mereka yang beru-
saha menyingkapkan kebenaran ayat-ayat Allah dengan menghilangkan
dorongan hawa nafsu, maka baginya pahala..Manakala penafsirannya salah

baginya, satu
Pahala

ddan bila penafsirannya benar, maka baginya
ı
dua pahala.

"Keliga, N.

. Tidak menganggap bahıa Iafsirannya itulah yang, pling bern ak
.boleh memaksakan tafsirannya kepada orang lain :-

Kritik terhadapTafsir Bi Al-Ra'yi.
..... Secara global, ilmu yang ada Dada tubuh al-Quran ada tiga macam:

1. Ilmu yang tidak diajarkan Allah kepada
seluruh

mahklukNya,
.... seperti Zat Allah dan sifatNya.

Im yang diajarkan, khusus kepada NabiNya.
Ilmu yang diajarkan kepada NabiNya dan diperintahkan. untuk me

nyampaikan kepada umatnya.
3

=
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Pada dimensi ini terbagi dua, yaitu :

a. Tidak boleh sporadis untuk berbicara, kecuali dengan cara yang telah

dipäparkan oleh Rasul Saw. Seperti nasakh dan mansukh, gira'at, kisah-

kisah, asbab al-nuzul dan lain-lain. ,

b. Dengan jalan nazhar (perhatian) dan istidlal (memberi argumen). Dan

..päda'bagian ini juga terbagi dua, yaitu :

1. Susunan yang diperselisihkan didalam menyikapinya, yaituyang ber-

hubungan dengan ayat-ayat mutasyabihat.

2. Sesuatu yang telah disepakati, yaitu yang
berubungan dengan

ayat-

ayat bukum, nasihat, amsal, hikmah dan lain-lain. .

Di dalam tafsir bi al-ra'yi kalau dikaji ulang, setting maupun set up

.di atas ada yangmenggunakannya atau sebaliknya. Para mufassir pada dasar-

nya, mereka sudah berusaha mengihterpretasikan, menyajikan yang meng-

korek-korek isi kitab tafsir mereka, di sana banyak sekali ketimpangan dan

keganjilan yang harus dibenahi.

Bila kita bermaksud menelusuri kesalahan-kesalahan yang terdapat

dalam tafsir bi al-ra'yi sampai kepada faktor-faktor yang menyebabkan-

nya, maka secara-umum. bisa kita'kembalikan kepada dua faktor penting :

1. Mufassir yang bersangkutan meyakini kebeniaran salah satu diantara

banyak makna yang ada, kemudian menggunakan makna tersebut un-

tuk menerangkan berbagai lafadz al-Qur'an.

2. Mufassir yang bersangkutan berusaha menafsirkan al-Qur'an berdasar-

'kan makna yang dimengerti oleh penutur bahasa Arab semata-mata

tanpa memperhatikan siapayang berbicara dengan (menggunakan ) al-

Qur'an itu, kepada siapa diturunkannya al-Quran itu dan siapa

pula yang dibicarakan oleh al-Qur'an itu. -

| Jadi faktor pertama adalah kecenderungan: imufassir terhadap makna

yang diyakininya tanpa melihat. petunjuk dan penjelasan yang terkandung
dalan lafadz-lafadz al-Qur'an"tersebut. Sedangkan faktor-faktor lain adalah

kecenderungan ‚mufassir . untuk semata-mata memperhatikan lafadz dan

maknanya yang bisa dipahami oleh' penutur bahasa Arab, tanpa memper-
hatikan apa yang sebenarnya dikehendaki oJeh yang bersangkutan.

: Adapun : kesalahan dalam tafsir-i alRayi yangı
ditimbulkan oleh

adanya faktor . keduadapat berbentuk: :

1. Boleh jadi suatu lafadz dari segi kebahasaan mempunyai makna

5i



"seperti yang dimaksud oleh mufassir tertentu, tetapi makna tersebut tidak

kontekstual, Kita mengenal adanya -lafadz yang dari segi kebahasaan

memiliki dua 'macam arti atau lebih, sedangkan yang sesual
dengan kon-

teks satu diantaranya. Tetapi di sini mufassir yang bersangkutan ‚justru

menggunakan arti lain. og
.Sebagai contoh kata. "ummat ( 4% [)" mempunyai, berbagai

macam arti.

Misalnya :

. Satu kelompok berpendapat bahwa, cara beribadat dalam: agama dan1

orang yang memiliki sifat-sifat yang baik. Allah berfirman Qs 43 :
22 sebagai berkut : :-

"Kami mendapatkan nenek moyang menganut suatu agama".
Jika.ummat dalam firman tersebut diatas ditafsirkan dengan makna se-

_ lain agama, maka penafsiran tersebut tidak dapat dibenarkan dari segi
La

kebahasaan. Contoh lain adalah kata "ain ( . (ns ) yang bisa berarti

. mata sebagai alat penglihatan, emas, mata-mata dan mata air. Allah
- menggunakan lafadz " 'ain ( Ins ')" dalam firmannya pada surat
76 : 18 sebagai berikut':

T YimısMrs vr. Tr 40/7)
" Sebuah mata air yang ada di surga disebut Salsabil": ©.

: Jikalafadz 'ain dalam firman di atas ditafsirkan dengan makna lain
selain mata air, maka penafsiran itupun tidak dibenarkan,..walaupun' makna lain.itu dibenarkan dari segi kebahasaan.
Boleh jadi suatu lafadz inempunyai pengertian tertentu yang orisinil2
'itu tidak cocok dalam konteks kalimat ayat tertentu. Misalnya,
dalam ayat tersebut makna yang dikehendaki sama. sekali berbeda,

sebab

; karena. itu, suatu penafsiran dikatakan salah jika mufassir yang ber-
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sangkutan menggunakan makna yang semata-mata didasarkan atas
‚..kebahasaan sesuai dengan makna asliny.



u „,
Sebagai contoh adalah lafadz 'mubshirah (8ah )' dalam firman Allah

pada QS 17:59 yang berbunyi sebagai berikut : -

BI
|

4 '®

"Dan Kami, berikan kepada Tsamud 'seekor unta, betina sebagai

mia".
Jika kata mubshirah di sini ditafsirkan dengan makna orisinilnya, yaitu

mata kepala sendiri, yang menerangkan objeknya yaitu naagah, maka pe-

nafsiran itu tidak sesuai, sebab unta betina yang dimaksud merupakan mu'jizat

yang membuktikan kebenaran kerasulan nabi Sbleh. -.,
Kesalahan yang timbul oleh faktor pertama terlihat dalam empat macam .

1. Makna yang menafsirkan atau diakui oleh penafsiran itn 'benar tetapi

pemakaiannya terhadap al-Qur'an yang bersangkutan tidak sesuai de-

ngan yang sebenarnya atau yang dikehendaki'; berartidi sini tidak

"menafsirkan makna lahiriahnya.

Dengan demikian, kesalahan tersebut terletak pada makna denotatifnya
dan' tidak pada konotatifnya.'- Kesalahan berbentuk ini pada umum-

nya dilakukan oleh banyak mufassir dikalangan pengikut sufi, yang
-ı cenderung menafsirkan al-Qur'an dengan makna-makna yang dari

lahiriahnya benar, tetapi tidak sesuai dengan makna 'yang dikehen-
- daki.' sebenarnya. Dengan'perkataanlain mereka mengemukakan .pan-
dangän berdasarkan makna lahiriahnya ‚semat-mata..Abu Abdul Rah-
man as-Salami dalam bukunya "Haqigat Tafsir", menyebutkan banyak

. .. contoh mengenai kesalahari-kesalahan semacam ini. Salah satu di-

antaranya adalah dalam penafsiran surat 4 : 66 :

ALL

aeER
[2

bentuk

FIR -2 \

"Dan andai kata Kami (berkehendak) mewajibkan mereka (Kami
katakan),. : Bunuh. dirilah atau .keluarlah dari dalam rumah-

Mereka menafsirkan ayat ini dengan, "bunuh dirilah denganmelawan
hawa nafsumu, atau keluarlah dari dalam rumah-rumahmu, dengan

mem-
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buang perasaan cintamu kepada kenikmatan dunia dari dalam hatimu.....

2. Makna yang dinafikan atau diakui oleh penafsiran itu benar, tetapi

54

penggunaan terhadap lafadz itu (al-Qur'an) yang bersangkutan tidak

sesuai dengan makna yang diyakini olch penafsir bersangkutan. De-

ngan demikian, kesalahan dalam bentuk ini terdapat pada berbagai tafsir

dikalangan penganut sufi yang cenderung menafsirkan al-Qur''an

dengan makna yang Iersirat (isyari) yang pada dasamya dianggap benar.

Karena itu, mereka berpendapat bahwa makna-makna lahiriah itu ti-

dak kontekstual, dan tafsir mereka lebih mendekati dengan tafsir

batiniah.

Sebagai contoh adalah penafsiran Sahl at-Tusturi terhadap ırman Al-

lah dalam surat 2: 35:

AN 5
5se lo.la3;

(vo: a0)
Ayat ini ditafsirkannya bahwa yang dimaksud di sini bukan makan

dalam arti yang sebenamya, melainkun kecenderungan untuk menuju

suatu tujuan (lain) selain Allah.

Makna yang dinafikan atau dibenarkan oleh penafsir yang ber-

sanpkutan adalah salah, schingga penggunaan makna tersebut berarti

manipulasi terhadap makna lafadz al-Qur'an, meskipun mereka tidak

mengesampingkan makna lahinahnya. Dengan demikian, kesalahannya

di sini terletak sekaligus dalil dan keterangan yang dikuatkan dengan

itu. Kesalahan dalam bentuk semacam ini terdapat dalam beberapa tafsir

dari kalangan sufi yang berdasarkan atas makna yang salah. Misalnya

penafsiran yang dimaksudkan untuk mendukung paham 'wihdah al-

wujud" yang diungkapkan olch Ibnu Araby daluam bukunya tafsir

al-mansub, ketika menafsirkan firman Allah dalam QS 73:8:
IL IPRR

jErcgiergprREFEr

+)

oA

»4

23

o

3

"Dan sebutlah Nama TuhanMu dan beribadatlah kepadaNya dengan

mantap®.

Mereka menafsirkan ayat ini dengan, "sebutlah Nama Tuhanmu, yaitu

kamu sendiri, artinya kenalilah dirmu sendiri dan jangan melupakan-

nya agar Allah tetap berada di dirimu".



4. Makna yang akan dibuang, akan dipegangi oleh penafsir itu salah se-

hingga penggunaan makna tersebut berarti melepaskan makna tersebut

dari konteks dan konotasi lafadz al-Qur'an yang bersangkutan, artinya
menafsirkan berdasarkan makna yang sälah dan dengan tidak mem-

perhatikan makna lahiriahnya yang kontekstual. Dengan demikian,

kesalahan. tersebut sekaligus pada dalil .dan ‚pada_keterangan yang di

kuatkan dengan dalil tersebut.

Bentuk kesalahan ini atau seperti' ini kita dapäti pada beberapa tafsir

dari kalanganı pembaharu 'yang cenderung mengada-ada (membuat bid'ah-

bid'ah) dan juga dikalangan para pendukung suatu alıran yang mereka

ta'assubkan, bahkan :bisamembuat sesat. Kadang-kadang mereka menge-

sarmpingkan makna lahiriah dari lafadz al-Qur'an tertentu danmenafstrkan-
nya dengan makna yang sama sekali tidak ada kaitannya. Sebagai 'contoh,

sekelompok orang Syi'ah yang ekstrim menafsirkan . al-jibt (dalam QS 4;
50) dan thoghut (dalam QS 2 ; 256) sebagai' Abu Bakar dan Umar bin
Khattab. Kadang-kadang mereka dengan makna-makna lain yang sama

sekali tidak dapat dibenarkan. Kesengajaan ini mereka lakukan bila mereka

menjumpai suatu lafadz al-Qur'an yang bertentangan dengan mazhab mereka :

yang salah itu. Hal serupa juga dilakukan oleh sekelompok pengikut alirän
mu'tazilah ketika menafsirkan lafadz "ilaa" dalam firman' Allah pada surat

73 :22 dan 23 yang berbunyi

R 47%(vwryıala)?usRR NE
"Wajah-„wajah" forang-orang mukmin) pada" hari tu berseri-seri
Kepada Tuhannyalah mereka melihat".

Mereka menafsirkan kata.ilaa. dalam ayat- tersebut dengan makna
karunia, sebab menurut mereka kata ilaa adalah bentuk mufrad dar lafadz

'al-alaa'u (2 ) yang berarti beberapa karunia, sehingga dengan

demikian ayat di atas diartikan : "Wajah-wajah pada harı itu berseri-seri,
menunggu karunia Tuhanya untuk didahulukan atau ditangguhkanı masuk ke
dalam surga". Penafsiran seperti ini dilakukan agar ayat tersebut tidak diar-
tikan bahwa ada kemungkinan bagi orang mukmin untuk melihat Allah di
akhir kelak. -
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